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Wahai Tuhanku, lindungi kami dari perbuatan orang-orang tercela,
yaitu mereka yang tenggelam dalam tipu daya dunia, membinasakan
diri mereka dan mereka yang menenggelamkan dirinya dalam bejana-
bejana kenikmatan dunia.

Wahai Tuhanku yang Maha Pengasih lagi Penyayang, muliakan
kami sebagaimana Engkau memuliakan hamba-hamba-Mu yang saleh
dengan keberkahan, nikmat dan kesucian yang paripurna, dan hiasi
kami dengan hiasan berupa perjumpaan dengan-Mu serta jadikan
hidup dan kematian kami seperti kehidupan dan kematian yang telah
Engkau karuniakan kepada hamba-hamba-Mu yang saleh.

Wahai Tuhanku muliakan kami, sebagaimana Engkau telah
memuliakan makhluk-makhluk-Mu dengan pandangan-Mu yang
penuh dengan cinta dan kekhusuan, dan jadikan kami pribadi-pribadi
yang senantiasa bersegera mendatangi-Mu dengan pandangan yang
penuh dengan mahabbah dan kerinduan. Jadikan kami hamba-hamba-
Mu yang terus-menerus menangisi dan menyesali kesalahan dan dosa-
dosanya, dan limpahkan ampunan-Mu kepada kami. Karuniakan
kepada kami wajah-wajah berseri yang penuh keceriaan serta jiwa-jiwa
yang ridho untuk bertemu dengan-Mu di akhirat nanti

=2 o FS
o o
o g



© Penerbit Erkam - Istanbul: 1436 / 2015

Makna Detik-Detik Akhir
Hembusan Nafas Manusia

Utsman Nouri Thobasy
Judul Asli:  Goniil Bahgesinden Son Nefes
Penulis: Utsman Nouri Thobasy
Penerjemah: Bakhruddin Fannani
Redaksi: Dr. Kaserun AS Rahman
Layout: Cihangir Tagdemir
Ahmet Taha Bilgin
ISBN: 978-9944-83-793-4
Alamat: Ikitelli Organize Sanayi Bolgesi
Mah. Atatiirk Bulvari, Haseyad
1. Kisim No: 60/3-C
Basaksehir, Istanbul, Turkey
Tel: (+90-212) 671-0700 pbx
Fax: (+90-212) 671-0748
E-mail: info@islamicpublishing.net
Situs web: www.islamicpublishing.net
Penerbit: Darul Argam
Language: Indonesian

%I PENERBIT
ERKAM



Makna Detik-Detik AKhir

Hembusan Nafas Manusia

Utsman Nouri Thobasy

%, PENERBIT
ERKAM






Daftar isi

Kata Pengantar.........ccocooviiiiiiiiiiiiiiiiieieceecceceee e 07
Nafas terakhir (1) ......ccooeviiieiiiiiiieieeeeeeeee e 19
Nafas terakhir (2) ...ccceeverieririienienieeeceeeee e 37
Nafas terakhir (3)...c..ccovvieviieeiieeiiecie e 55
Dzikrullah dalam Semesta dan Menjelang Fajar...................... 73
Al-Qur’an dan Tafakkur (1)......cccevveeevieeiieiiieiiecieeee e 91
Al-Qur’an dan Tafakkur (2).....cccooceveenieiiiniienienieieeieeieeen 107
Al-Qur’an dan Tafakkur (3)......ccceeeeevieiienieiicieeieseeieee 125
Taubat dan air Mata..........ceceeeeeeeriinieninininneeeeeeeeeeeenne 147
D0 . 165
Menyeru kepada kebenaran dan kebaikan (1).........ccccevennee. 181
Menyeru kepada kebenaran dan kebaikan (2)........c.cccevueeneee. 197
ATLTUISING. ...ttt ebe e e 215
QONAAN ......eiiiiiiii e e 231
Etika berdagang .........ccccevieviieiinienieieeeceseee e 251
Hutang (Qardh al-Hasan) dan Infak di Jalan Allah................ 269
Hutang Piutang dalam Hubungan Sosial...........ccccccevvennennen. 287
Persahabatan .........cccooeviiiiieiiieiieee e 315
Oooh Ke Manakah Kesetiaan? ..........ccccocevvevienienenieniennen. 335
Jadilah Mukmin teladan..........coccoooevienieiiniienieieeeieeeen 361
Takdir dan Rahasianya.............cccoeevevieniieiiiecienieiieieeieeeeneen 377
Musa Afandi (1917-1999) Dari Iman Menuju Thsan (1)........ 399
Tentang Kitab “Tasawuf dari Iman menuju Thsan” (1)

Percikan dan Tetesan Hati ........cccccoevueeeiieiiiieniciicieciecieee 411
Musa Afandi (1917-1999) Dari Iman Menuju Ihsan (2)
Haruskah Tasawuf? ........ccccoooeiiiiiiiininineneeeeene 427

o






Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah yang memiliki asma-asma suci, yang
telah menganugerahkan sari pati iman dan ketenangan kepada
kita, para hamba yang lemah dan tidak berdaya.

Salawat dan salam semoga terlimpah kepada kebanggaan
semua makhluk, junjungan kita, Muhammad SAW yang menjadi
perantara dikeluarkannya manusia dari kegelapan menuju cahaya
Allah SWT.

Awalnya, buku yang kami terbitkan ini adalah kumpulan
sejumlah makalah yang dipublikasikan di majalah “Altun Uluq”,
dan atas anugerah Allah SWT, kami dapat mengumpulkannya
dalam sebuah buku. Dalam pengantar ini, kami berikan ulasan
singkat tentang kandungan buku ini.

Saat keluar dari negeri asing yang ia datangi untuk mendapat
ujian dan cobaan, maka manusia itu berdiri di pintu alam abadi.
Alam abadi ini memiliki dua pintu. Pintu pertama, menuju ke
arah kerugian yang nyata. Pintu lainnya menuju kebahagiaan
abadi. Nafas terakhir—yang merupakan penutup usia manusia-
bisa menjelaskan dari pintu manakah seorang hamba akan lewat
menuju alam abadi tersebut.

Karena itu, setiap detik dari umur kita harus kita lalui
dengan keindahan yang sempurna dan matang, diselimuti oleh
perenungan terhadap nafas terakhir dan kerinduan kepadanya.
Karena saat-saat seperti inilah yang mungkin bisa membuat kita
membuka mata dan melihat ke alam abadi melalui pintu yang
membawa ke dalam kebahagiaan. Karena itu, kita harus selalu
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dalam kondisi waspada (muragabah) terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan nafas terakhir di dunia fana ini.

Sebenarnya petunjuk pertama yang bisa menjelaskan akan
seperti apa keadaan kita di akhirat nanti sudah terlihat dari
keadaan kita dalam hembusan nafas terakhir. Setiap hamba yang
baik, harus menyiapkan nafasnya yang terbatas di dunia fana
ini untuk menyambut detik-detik nafas terakhir ini. Dan agar
kita dapat meraih kehidupan yang bahagia di akhirat, maka kita
harus selalu menjalani kehidupan dunia ini di jalan istiqamabh,
kebersihan, cahaya, dan ketenangan. Di samping kita hiasai
kehidupan dunia ini dengan amal salih. Hidup ini laksana tetes-
tetes air yang mengisi gelas, di mana keruh atau jernihnya air
dalam gelas itu tergantung kepada keruh dan jernihnya tetes-
tetes tersebut. Tetesan terakhir yang membuat gelas itu tumpah
adalah nafas terakhir (sakaratul maut). Dalam sebuah riwayat
dituturkan: “Seseorang itu mati menurut kehidupannya, dan
dikumpulkan menurut cara matinya.” (al-Munawi, Faidh al-Qadir
Syarh al-Jami” ash-Shaghir, jilid 1, halaman 663)

Hembusan nafas terakhir itu laksana cermin cemerlang yang
sama sekali tidak berdebu. Ia perlihatkan nasib akhir setiap orang
di depan dirinya sendiri, karena manusia bisa mengetahui dirinya
dalam gambaran yang paling bersih dan jernih saat berada dalam
nafas terakhir. Najib Fadhil, seorang penyair besar dari Turki,
mengatakan: “Dalam saat-saat diangkat dan hilangnya hijab -/-
Engkau patut mengucapkan “Selamat Datang” kepada malaikat
maut.”

Saat itulah perhitungan (hisab) kehidupan dunia seorang
hamba ditunjukkan kepada hati dan matanya. Karena itu, tidak
ada nasihat dan pelajaran (ibrah) yang lebih besar bagi manusia
dibanding detik-detik nafas terakhir.
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Pada hakikatnya semua hembusan nafas yang kita lalui
dengan ibadah, akhlak, dan pergaulan dengan sesama, yang kita
jalani dalam kehidupan di dunia ini, kurang lebih, merupakan
media dan petunjuk bagi nafas terakhir kita. Pada saat yang sama
ia lebih merupakan juru bicara bagi kondisi yang akan kita alami
di akhirat kelak, daripada menjadi juru bicara bagi kondisi kita
di dunia ini.

Kehidupan di alam kubur-yang akan berlangsung hingga
hari kiamat- akan berbentuk sesuai dengan situasi dan amal kita
di dunia. Dengan demikian, adalah mungkin jika kita mengubah
kematian menjadi sebuah kemenangan dan “malam pengantin”
yang menggantikan gelap dan muramnya peristiwa kematian
tersebut, dan ia (kematian) tidak menjadi jalan menuju kerugian
yang nyata. Inilah kebiasaan orang-orang yang mengenal maut
dan mengemas persiapan untuk menuju tempat kembali yang
mereka inginkan sesudah mati.

Hamba-hamba semacam ini berusaha mengatur umur
mereka agar berlalu dalam kondisi paling ideal dan paling
berkah. Merekapun memasuki lingkaran dzikrullah bersama
alam semesta dan menghidupkan saat-saat dini hari (sahar) yang
merupakan waktu paling berkah dan bercahaya untuk berdzikir.
Sungguh, orang-orang yang tidak menjadikan saat-saat dini hari
sebagai miniatur bagi siang hari mereka dan melewatkan waktu
itu dengan tidur, Tidak akan bisa meraih berkah, pancaran dan
cahaya tersebut, sebagaimana hujan dalam satu bulan April yang
diberkahi dan diberikan, tapi hilang tanpa bekas, karena turun di
atas padang pasir, laut, serta batu-batu cadas yang kasar.

Agar para hamba Allah yang tulus itu tidak terjerumus
dalam kelalaian semacam ini, maka mereka tidak boleh berdiri
jauh dari iklim “al-Qur’an dan refleksi”. Dalam iklim ini yang
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berkah ini, mereka mengetahui bahwa dalam kehidupan dunia
ini ada tiga hal yang menjadi medium bagi penampakan (tajalli)
sifat-sifat ketuhanan Allah SWT dalam arti yang sempurna, yaitu
manusia, al-Qur’an dan alam semesta.

Alam semesta adalah yang terpenting dari ketiga tajalli
tersebut karena ia adalah kitab yang berisi rahasia-rahasia dan
tajalli yang sarat dengan tanda-tanda yang menarik. Ia adalah
tajalli nyata dari Nama-Nama Allah, dan lebih mirip dengan
al-Qur’an yang diam, tanpa suara. Al-Qur’an juga merupakan
alam dan dunia yang ayat-ayatnya dibungkus dengan kalam.

Sedangkan manusia menjadi titik pusat pengetahuan yang
ada saat al-Qur’an dan semesta berpisah dan berada pada titik
pertemuan antara keduanya. Ia juga merupakan tanda dan simbol
tajalli ilahiyah. Orang-orang yang makrifat, yang memiliki
kesadaran semacamini, bisamengetahui—dalam suasanaal-Qur’an
dan refleksi- bahwa al-Qur’an itu selalu di depan sedangkan ilmu
selalu mengikutinya, karena al-Qur’an bukanlah ilmu manusiawi
yang lemah, melainkan ilmu Rabbani yang dianugerahkan oleh
Allah SWT kepada manusia. Dengan al-Qur’an , Dia letakkan
kaidah-kaidah semua ilmu yang ada di dunia ini. Dan pada saat
yang sama, Dia adalah pencipta obyek-obyek pengetahuan yang
menjadi sarana dan alat bagi penemuan-penemuan ilmiah.

Dari sisi ini, maka tentang al-Qur’an dan tafakkur (renungan)
bisa dikatakan: bahwa hakikat terbesar yang bisa dicapai sebagai
hasil dari penguatan dan pemupukan pikiran kita dengan al-Qur’an
akan kita raih melalui keagungan dan kebesaran, seperti hal yang
anda raih dari benih pohon yang sangat kecil yang berubah
menjadi pohon besar dan megah, dengan perantara bumi yang
subur. Dan meski cahaya al-Qur’an itu tidak pernah habis,
hidayah dan petunjuknya yang Iuhur tidak pernah berakhir, tapi
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daya terima dan pemikiran kita tetap seperti benih kering yang
terpisah dari bumi yang subur. Berdasarkan hal itu, maka sebagai
hamba, tidak ada nikmat yang lebih besar bagi kita daripada
mengetahui ketinggian ilahiyah dan keluruhan-Nya yang abadi
dan terwujud dalam naungan al-Qur’an al-Karim.

Demikianlah, hati yang berbaur dengan renungan tentang
berbagai hakikat yang tinggi bisa menjadi suci dengan taubat dan
air mata, baik dari dalam maupun dari luar, di dunia fana yang
merupakan negeri ujian dan konsekwensinya merupakan negeri
tempat salah dan maksiat. Betapa indah gambaran yang diberikan
oleh seorang penyair tentang hamba-hamba khas. la berkata:

Mereka berusaha dan bersusah payah untuk berada di
udara ruhani

Mereka menahan sakit dan bahaya dalam merangkak di
bumi

Merenangi bintang demi bintang
Hingga sampai di baris terakhir
Andai mata mereka melirik sejenak saja kepada yang lain

Air mata yang tertumpah adalah balasan mereka sepanjang
hayat

Mereka selalu berdoa kepada Tuhan dan selalu berusaha
mencapai kebenaran tersebut. Tentang mereka, Allah SWT
berfirman:

Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): “Tuhanku tidak
mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi
bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), sementara kamu
sungguh telah mendustakan-Nya? karena itu kelak (azab) pasti
(menimpamu)”. (QS. al-Furqon, 77)
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Demikianlah, sebagai dampak dari kesadaran tinggi semacam
itu, mereka hidup dalam situasi yang memungkinkan mereka
untuk menjadi umat terbaik. Dan untuk itu, mereka menghias
dan membungkus semua perilaku dan keadaan mereka dengan
perhiasan dakwah kepada kebenaran dan kebaikan, karena jalan
agar mereka menjadikan mereka sebagai umat terbaik adalah
jalan dakwah ini. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman:

Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
kamu menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik. (QS. Ali Imran, 10)

Sesungguhnya orang yang hidup dengan gairah dan
semangat yang kokoh untuk menunaikan tugas yang luhur, yaitu
amar ma'ruf dan nahi munkar secara semestinya, maka mereka
menghiasi alam hati dan perasaannya dengan kelembutan,
toleransi dan estetika Islam. Mereka menjadi model ideal dengan
segala kondisi, ucapan dan perbuatan mereka yang ideal dalam
melakukan dakwah dan mendorong kebaikan serta menyampaikan
kebenaran. Mereka menyeru kepada kebenaran dan kebaikan
dalam bingkai rahasia ayat yang mengatakan:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan nasihat yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu-lah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. an-Nahl, 125)

Jadi estetika-estetika di atas menunjukkan indahnya kondisi
dan amal mukmin yang memantul dalam hati dan hidupnya.
Hal demikian karena seorang mukmin adalah orang yang sangat
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mampu bersikap altruis (itsar) dan berada di puncak kebaikan
material maupun spiritual. Selain ia memiliki kekayaan batin
yang tiada batas karena tidak merasa butuh terhadap apa yang
dimiliki orang lain. Etika berdagang yang ia ikuti adalah etika
penuh berkah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW, sedangkan
noda-noda busuk seperti riba tidak menemukan jalan untuk
memasuki pencaharian mukmin yang halal. Hartanya merupakan
pinjaman yang baik (gardh hasan) yang diberikan kepada Allah
SWT. Dari sisi ini, maka ia selalu memperhatikan parameter-
parameter ilahiyah hingga ia sangat teliti dalam urusan agama
dan pinjam-meminjam dalam interaksi sosial. Karena orang
beriman itu telah membangun hubungan cinta dengan Allah
SWT dan Rasul-Nya, membangun persahabatan dengan para
wali dan mengikat persahabatan ini dengan kesetiaan (wafa’).
Ia tidak pernah mencela kawannya dan tidak pernah menuntut
mereka untuk mengakui kesetiaannya. Jadi dalam segala sifat
dan kondisinya, ia menjadi teladan bagi orang beriman, dan
kedudukan inilah yang menjadi obyek penilaian Allah yang
memberinya kejernihan dan kenyamanan.

Para pembaca yang budiman!

Tema-tema dan persoalan-persoalan yang coba kami
suguhkan dalam buku yang kami beri judul “al-Anfas al-Akhirah”
ini adalah bagian dari apa yang kami jelaskan di atas.

Selain itu, kami juga berbicara tentang seorang kekasih
Allah SWT yang menghadap ke hadirat-Nya dengan wajah
ceria, karena ia telah bersiap untuk menyambut nafas terakhir ini
dengan ruh yang tinggi, menyilaukan mata dan membingungkan
pikiran. Kisah ini kami suguhkan dengan judul “Musa Afandj;
dari Iman sampai Thsan”, karena ia telah memberikan contoh
yang patut kita tiru. Sebagai penutup, kami suguhkan wawancara
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yang dilakukan oleh majalah “Alton Uluqg,” berhubungan dengan
kitab kami yang berjudul “at-Tashawuf min al-Iman ila al-lhsan”,
yang berisi tentang sentuhan hati yang di dalamnya kami bahas
tentang jalan agung tasawuf yang ditempuh oleh para manusia
agung. Dalam kitab ini, kami tunjukkan keindahan jalan tasawuf
ini beserta keagungan, dan kesempurnaannya. Kami ingin
menunjukkan bahwa tasawuf sejati adalah hidup dalam relung
kesadaran Kitab dan Sunah dengan ambil bagian dari berbagai
rahasia dan hikmah.

Setiap ucapan, keadaan atau perilaku yang tidak sejalan
dengan kandungan Kitab dan Sunah adalah batil. Untuk
mengungkapkan hakikat ini, dikatakan bahwa syariat merupakan
jarum (dziro') paten dalam kompas geometri. Secara singkat
kami katakan bahwa bisa saja terjadi keberagamaan tanpa
tasawuf, tapi keberagamaan ini tidak bisa mencapai pilar-pilar
ihsan. Artinya, kehidupan Islami tanpa tasawuf yang merupakan
pendidikan spiritual itu tidak akan mengantarkan manusia kepada
pilar kehambaan yang memiliki slogan “Sembahlah Allah seolah
engkau melihat-Nya.”

Barangsiapa yang tidak mencapai kondisi ihsan, maka
dalam detik-detik nafas terakhir, ia akan merasakan kesempitan
dan kesulitan. Artinya bahwa pilar kehambaan —agar kita bisa
menyeberang menuju alam keabadian melalui pintu kebahagiaan
saat menghadapi nafas terakhir — adalah melalui pintu ibadah
kepada Allah berdasarkan slogan “Sembahlah Allah seolah
engkau melihat-Nya.”

Harus kita ingat bahwa sepanjang waktu, manusia itu
menghadapi berbagai sebab kematian yang tiada terhingga, baik
ia sadari maupun tidak. Jadi setiap saat, maut itu bersembunyi
dan tidak menampakkan diri terhadap manusia. Dalam Kitab
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al-Matsnawi, Maulana Jalaluddin Rumi mengungkapkan hal itu
dalam kalimat, “Sebenarnya, setiap saat adalah kematian dari
sebagian ruhmu, dan setiap saat adalah detik penyerahan ruh,
dan di setiap saat umurmu berkurang.”

Pada dasarnya, setiap hari manusia itu berjalan menjauh dari
kehidupan fana ini dan satu langkah semakin dekat kepada kubur.
Bukankah setiap hari itu tiada lain adalah penutupan terhadap
hari-hari umur kita?

Setiap batu di kuburan yang dibungkus dengan keheningan
maut adalah penasihat yang terpercaya yang berbicara dengan
bahasa kenyataan (lisanul hal). Barangkali membangun
pekuburan di tengah kota atau di halaman-halaman masjid atau
di tepi-tepi jalan merupakan renungan nyata terhadap apa yang
terkandung dalam maut. Ia merupakan seruan agar kamu menata
hidupmu di dunia ini menurut kehendak maut tersebut. Pundak-
pundak kata yang lemah tidak akan mampu memikul beratnya
maut yang mengerikan. Segala kekuatan dan kekuasaan berakhir
saat menghadapi maut.

Maut adalah kiamat khusus bagi seorang individu. Dan kita
harus waspada sebelum kiamat kita terjadi, agar tidak tergolong
sebagai orang-orang yang menyesal. Karena tidak diragukan lagi
bahwa setiap makhluk yang fana pasti akan menghadapi malaikat
maut pada waktu dan tempat yang tidak ia ketahui. Tidak ada
tempat berlindung atau tempat di mana seseorang bisa lari dari
maut. Dalam keadaan demikian, manusia harus mengikuti ayat
al-Qur’an:

Berlarilah kamu kepada Allah. (QS. adz-Dzariyat, 50)

Dan ia harus yakin bahwa satu-satunya tempat berlindung
adalah kasih sayang Allah SWT.
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Semua hamba —kecuali para nabi dan rasul- pasti tidak aman
dari ancaman terpeleset dari jalan iman. Oleh sebab itu, maka
setiap mukmin harus berusaha untuk menilai dan menghargai
nikmat umur yang diberikan kepadanya, secara wajar. Dan satu-
satunya jalan untuk selamat dari tiupan maut yang dingin (kejam)
adalah berusaha untuk menjalani umur secara salih dan baik.
Karena orang-orang yang bersiap-siap untuk menghadapi maut,
daripada merasa takut kepadanya, maka akan menyambut maut
ini sebagai jalan menuju kehidupan abadi. Merekalah hamba-
hamba bahagia yang mencapai “keindahan maut” yaitu orang-
orang yang mencapai kesenangan dan ketenangan melalui maut.

Sedangkan orang-orang yang lupa terhadap akhirat dan
menjalani hidup dengan lalai, maka mereka tidak akan mampu
keluar dari rasa takut yang dingin saat menghadapi tekanan
maut yang mengerikan dan gelap. Betapa indah kalimat Maulana
Jalaluddin Rumi saat berkata:

“Hai anakku, sesungguhnya kematian tiap orang itu adalah
sesuai apa yang ia cintai dan dengan warna yang ia inginkan.
Maut itu nampak bagai musuh yang menakutkan bagi orang
yang memusuhi, lari darinya dan benci kepadanya, tanpa
berpikir bahwa maut adalah jalan yang membawa mereka untuk
menghadap Allah SWT. Dan maut itu nampak seperti sahabat
bagi orang yang bersahabat dan mencintainya.”

Sesungguhnya nafas terakhir adalah cermin jernih tanpa
noda. Dalam cermin itu, setiap orang bisa melihat dengan sangat
jelas, seluruh umurnya dengan segala kebaikan dan keburukannya.
Pada saat itu, mata maupun telinga sama sekali tidak tertutup
oleh tabir kelalaian maupun pembangkangan. Sebaliknya, semua
hijab itu diangkat dan segala macam pengakuan (kesadaran)
mendorong akal dan perasaan ke dalam suasana penyesalan.
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Oleh sebab itu, janganlah kita jadikan nafas terakhir kita sebagai
cermin yang di dalamnya kita menyaksikan hidup kita dengan
perasaan rugi dan menyesal.

Cermin semacam itu akan masuk ke dalam hidup kita hanya
jika kita hidup dalam cahaya al-Qur’an al-Karim dan Sunah
yang suci. Karena orang-orang yang merasakan kebahagian sejati
adalah mereka yang bisa mengenal diri mereka sebelum bertemu
dengan maut.

Di akhir pengantar ini, saya haturkan terima kasih kepada
kedua saudaraku; Ali Asymuli dan M. Akif Junay yang telah
membantu saya dalam menulis buku ini. Saya berharap kepada
Allah SWT agar menjadikan kerja ini sebagai shadaqoh jariyah
untuk mereka dan semoga Dia memberi balasan atas usaha
mereka.

Ya Allah jadikanlah nafas terakhir kami sebagai jendela
yang darinya kami bisa menyaksikan balasan dan pahala yang
Engkau berikan kepada kami di alam abadi. Amin.

Utsman Nouri Thobasy
Istambul-Askadar, 2010
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Sesungguhnya manusia itu menghadapi maut berkali-kali,
sampai tidak terhingga. Berbagai penyakit yang lahir, berbagai
kejutan yang tidak terduga, dan berbagai resiko hidup yang ada
di setiap detik dalam hidup...

Bukankah semua itu merupakan pembatas yang sangat tipis

antara maut dan manusia?






Nafas Terakhir (1)

Allah SWT mengkhususkan sifat kekal (bagqo’) hanya untuk
diri-Nya sendiri. Oleh sebab itu, nasib terakhir bagi semua
hamba-Nya adalah kehancuran (fana). Dalam hal ini, ayat berikut
mengatakan:

Semua yang ada di bumi itu akan binasa.(QS. ar-Rahman, 26)

Dan ayat berikut menegaskan bahwa maut adalah kemestian
bagi setiap diri (nafs):

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
(yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami-lah kamu
dikembalikan.(Qs. al-Anbiya’, 35)

Dengan cara ini, maka manusia harus menjalani hidup
dengan selalu merenungkan tentang hakikat abadi ini. Untuk
itulah, kita menemukan ayat lain yang mengatakan:

Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya.
Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.(Qs. Qof, 19)

Manusia dikirim ke dunia fana ini untuk mendapat ujian
dan cobaan. Karena itu, tujuan terbesarnya adalah agar hamba
berusaha untuk meraih ridha Allah SWT dan mendapat surga
yang merupakan negeri keselamatan. Jalan untuk mewujudkan
tujuan ini terkandung dalam ayat:

(Yaitu) di hari ketika harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna,kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan
hati yang bersih. (Qs. asy-Syu'ara, 88-89)
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Hal ini bisa diwujudkan dengan cara mendidik nafsu (nafs).
Esensi dari pendidikan nafsu adalah kepasrahan total dan taat
serta mengikuti Rasulullah SAW, yaitu kemungkinan untuk
meraih bagian dari kehidupan kenabian yang berlangsung selama
23 tahun. Lebih tepatnya adalah meraih bagian dari suasana hati
Rasulullah SAW, karena Allah SWT menurunkan al-Qur’an
al-Karim dalam hati beliau dengan perantara Jibril AS. Karena
itu, segala ibadah, ucapan, pergaulan dan perilaku Rasulullah
SAW merupakan penjelas (tafsir) bagi al-Qur’an al-Karim.

Dalam kerangka hakikat semacam ini, agar kita bisa
mendapat bagian yang layak dari alam hati Rasulullah SAW,
maka beliau harus lebih kita cintai daripada istri, harta, keluarga
maupun anak. Singkatnya; beliau harus lebih kita cintai di atas
segala sesuatu.

Cinta kepada Rasulullah ini akan membuat hamba bisa
mencintai Allah SWT. Artinya bahwa cinta kepada Rasul
SAW berarti cinta kepada Allah SWT, dan cinta kepada Allah
SWT adalah cinta kepada Rasul SAW. Demikianlah, agar bisa
mewujudkan hubungan ini, maka hati harus mencapai keadaan
cinta seperti di atas.

Inilah langkah terindah dalam persiapan untuk menyambut
nafas terakhir. Seperti halnya tetesan terakhir yang jatuh ke
dalam gelas yang kemudian membuat isi gelas itu tumpah, akan
nampak seperti perbuatan yang berbeda dengan tetesan-tetesan
sebelumnya, maka demikian pula keadaan nafas yang mendahului
nafas terakhir kita. Artinya, apa yang dihasilkan oleh nafas
terakhir kita itu ditentukan oleh nafas-nafas sebelumnya. Karena
itu, persiapan untuk menyambut nafas terakhir itu bergantung
kepada cara kita menggunakan nafas-nafas yang kita hirup
hingga detik-detik nafas terakhir tiba.
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Hamba-hamba khusus (khawash) yang melewatkan seluruh
umur dalam cinta kepada Allah SWT dan cinta kepada Rasul-
Nya, serta menghias waktu mereka dengan amal-amal saleh,
maka pada detik-detik itu mereka berpulang dengan bahagia
bersama kalimat syahadat dan lafadz tauhid. Mereka mendapat
kabar gembira yang dikabarkan oleh Rasulullah SAW ketika
bersabda:

Barangsiapa yang kalimat terakhirnya adalah “la ilaha illa
Allah”, pasti masuk surga. (Abu Dawud, al-Jana’iz, 15-16/3116)

Artinya bahwa orang-orang yang melewati umurnya di
bawah naungan kalimat tauhid, maka pada detik-detik terakhir
itu mereka akan pergi menghadap Allah SWT bersama kalimat
tersebut, karena saat mereka mengatakan “tidak™ dalam kalimat
tauhid, berarti mereka hapus segala rintangan fana dan gantungan
syahwat serta semua berhala nafsu dari hati mereka. Bersama kata
“tidak”, mereka isi hati mereka dengan cinta kepada Allah SWT
semata. Dan harus diketahui bahwa alam semesta adalah tempat
tinggal fana yang dibangun oleh tangan kekuasaan (Allah) dan
dihias dengan ber-ribu ukiran.

Segala sesuatu di alam semesta ini tidaklah diciptakan
secara sia-sia, tetapi tujuan hidup manusia di dunia ini adalah
untuk meraih kebahagiaan di akhirat. Oleh sebab itu, Allah SWT
mengingatkan kita sebagai hamba-Nya dengan berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam.(Qs. Ali Imran,
102)

Maut yang pasti akan datang kepada segala sesuatu yang
hidup adalah detik-detik perpisahan abadi dengan dunia yang
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fana. Maut adalah kiamat khusus yang akan dialami oleh setiap
yang memiliki ruh. Karena itu, kita tidak boleh lupa bahwa
setiap hari, manusia itu menghadapi sebab dan akibat kematian
yang tiada berhingga. Dan maut itu menanti manusia setiap saat.
Tentang hal ini, Maulana Jalaluddin Rumi mengatakan dalam
al-Matsnawi:

““Setiap detik sebenarnya adalah kematian pada bagian dari
ruhmu. Setiap detik adalah saat penyerahan ruh. Dan dalam
setiap detik umurmu berlalu.”

Apakah hari demi hari kita benar-benar menjauh dari
kehidupan fana dan setiap hari kita berjalan selangkah mendekat
kepada kubur? Dan apakah setiap hari itu tiada lain adalah
pembuangan satu halaman dari sisa umur kita?

Maulana Jalaluddin Rumi kembali mengingatkan manusia
agar tidak tertimpa kelalaian dalam menghadapi arus kehidupan
yang memancar seperti sungai yang mengalir. Dia berkata:

“Wahai manusia, lihat nafas terakhirmu dalam cermin!
Jangan tertipu oleh kepalsuan yang ada dalam cermin itu.
Pemuda akan berujung kepada ketuaan, sedangkan bangunan
maka suatu hari nanti akan menjadi tanah.”

Nafas terakhir kita adalah rahasia ilahi dalam bingkai
hikmah yang sangat banyak. Artinya bahwa kepastian terjadinya
maut —yang merupakan hakikat yang paling kita ketahui dengan
pasti tentang masa depan kita- dan kapan saat terjadinya adalah
berhubungan dengan takdir ilahi.

Sesungguhnya manusia itu menghadapi maut berkali-kali,
sampai tidak terhingga. Berbagai penyakit yang lahir, berbagai
kejutan yang tidak terduga, dan berbagai resiko hidup yang ada
dalam setiap detik seumur hidup. Dan yang —sayangnya- semua
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berlalu tanpa dijadikan pelajaran oleh manusia, karena ia lemah
dan lalai. Bukankah semua itu merupakan pembatas yang sangat
tipis antara maut dan manusia?

Dalam keadaan demikian, sesungguhnya manusia itu berkali-
kali telah memasuki kandungan ayat al-Qur’an di atas. Di sisi
lain, kesempatan dan kelapangan —yang tidak akan diberikan di
akhirat- telah diberikan berkali-kali dalam kehidupan dunia ini.
Meski demikian, saat manusia diharuskan untuk selalu sadar dan
waspada, tapi sangat disayangkan bahwa ternyata ia menyaksikan
gugurnya daun-daun umur satu demi satu dalam keadaan lalai
dan perasaan yang benar-benar bebal, laksana batu-batu keras
yang tidak bisa mendapat bagian apapun dari tetes-tetes air hujan
yang turun padanya.

Pada dasarnya, kita telah mati sejak hari di mana kita
dilahirkan; sepotong demi sepotong tiap hari. Kita tidak sadar
bahwa setiap hari kita berhadapan secara langsung dengan maut.
Betapa indah ayat al-Qur’an yang mengungkapkan bahwa setiap
detik yang lepas dari ikatan waktu itu akan mendekatkan kita
kepada fajar hakikat. Ayat itu berkata:

Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya
Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah
mereka tidak memikirkan? (QS. Yasin, 68)

Ada seorang hamba salih yang bernama Qus bin Sa'idah yang
hidup pada masa sebelum Nabi SAW dan menyampaikan kabar
gembira bahwa beliau akan hadir. Hamba tersebut berpidato di
tengah kerumunan orang di Pasar Ukaz, berbicara dengan indah
tentang hidup yang fana ini dan apa yang terjadi di dalamnya,
sesuai dengan apa yang dituturkan oleh ayat al-Qur’an di atas.
Ia berkata, “Wahai manusia, dengarlah dan pahamilah! Dan
jika kalian telah paham, maka pahamilah bahwa siapa yang
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hidup itu akan mati dan orang yang mati itu kehilangan. Segala
sesuatu yang datang, pasti datang. Hujan, tumbuh-tumbuhan,
rizki, makanan, bapak, ibu, orang-orang hidup dan orang-orang
mati, berkumpul maupun berpencar, ayat-ayat maupun bumi
yang berlubang, lautan yang bergelombang, mengapa kulihat
orang-orang itu pergi dan tidak kembali? Adakah mereka senang
dengan tempat tinggal mereka hingga mereka menetap di sana?
Ataukah mereka ditinggalkan di sana kemudian tidur? Qus
bersumpah dengan sumpah yang tidak mengandung pelanggaran
maupun dosa, bahwa Allah memiliki agama yang lebih Dia cintai
daripada agama yang kalian pegang, dan memiliki Nabi yang
telah tiba saatnya untuk hadir, maka beruntunglah orang yang
beriman kepadanya hingga diberinya petunjuk. Dan celakalah
orang yang menentang dan durhaka kepadanya.” Kemudian ia
berkata, “Celakalah umat dari masa lalu yang lalai.” Hai orang-
orang yang kuat, di manakah bapak-bapak dan moyangmu, di
manakah Tsamud dan “Ad, di manakah para Fir'aun yang kejam,
di manakah orang yang telah membangun, bermegahan dan
menghias, lalu tertipu oleh harta dan anak? Di manakah orang
yang lalim, yang melampaui batas, yang mengumpulkan lalu
menumpuk-numpuk, serta berkata, “Aku adalah tuhanmu yang
paling tinggi?” Bukankah mereka memiliki harta yang lebih
banyak daripada kalian, lebih panjang umurnya daripada kalian,
dan lebih panjang angan-angan? Mereka semua digilas dan
dicabik-cabik oleh kekayaan itu. Lihatlah tulang mereka telah
hancur, rumah mereka kosong, dihuni oleh srigala-srigala yang
menggongong. Sekali-kali jangan begitu, tetapi Dia adalah Allah
Yang Maha Esa dan Yang Disembah, bukan bapak dan bukan
anak.

Demikian pula bila telah menghabiskan nafas-nafas yang
terbatas atau kasih sayang Allah SWT, dan telah menarik nafas
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terakhir, kita bertemu dengan maut, baik kita berpamitan dengan
dunia dan segala yang ada di dalamnya, maupun tidak. Tapi bagi
hamba Allah yang tulus dan mencintai Allah SWT, pertemuan
ini bukanlah kematian, melainkan kehidupan yang bahagia dan
menjadi malam pengantin. Agar kita menjadi seperti mereka,
maka kita harus memahami rahasia “matilah sebelum kami
mati.”

Maulana Jalaluddin Rumi telah mengungkapkan rahasia ini
dalah kalimat ekspresif berikut:

“Matilah untuk hidup”
Sayyidina Ali juga mengungkapkan:
“Manusia itu tidur, dan ketika mati ia terbangun.”

Dengan demikian, kita harus mengetahui bahwa kita tidak
mungkin mengalahkan perasaan-perasaan erotik (Syahwani) dan
keinginan duniawi dalam kehidupan ini, dengan menggunakan ruh
hewani yang dirakit dalam diri kita. Tapi kita bisa mengalahkan
semuanya dengan ruh ilahiyah yang ditiupkan oleh Allah SWT
dalam diri kita.

Dengan demikian, maka bentuk kematian yang paling
menyakitkan adalah jika engkau lalai terhadap Allah SWT dan
tidak mendapat ridha-Nya. Orang yang beriman kepada-Nya
harus menyadari dan mengetahui bagaimana dirinya hidup dan
mati, harus memasuki jalan yang menghubungkannya dari iman
menuju ihsan, karena tidak ada seorangpun —kecuali para nabi-
yang memiliki kepastian berkaitan dengan keadaannya saat mati
dan bagaimana ia akan dibangkitkan.

Meski demikian halnya, kita tahu bahwa Yusuf AS
bertadharru® kepada Allah SWT sambil berkata:
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Engkau adalah pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku
dengan orang-orang yang saleh. (QS. Yusuf, 101)

Hal ini mengandung makna yang sangat dalam dan besar
bagi kita.

Dari sisi ini, maka setiap hamba yang ingin memiliki hati
yang saleh, harus hidup di antara takut (khauf) dan harapan
(roja’), ditopang oleh kondisi ruhani yang memiliki kesadaran
dan pengawasan hati. Harus ia lalui umurnya dengan pikiran
yang sibuk dan serius agar umurnya berakhir dengan iman,
dan agar ia menghembuskan nafas terakhirnya dalam keadaan
beriman.

Isyarat pertama dan paling jelas, yang menjelaskan keadaan
yang akan kita alami di akhirat itu nampak dalam kondisi nafas
terakhir kita. Al-Qur’an al-Karim — pengikat hidayah yang
abadi- telah menyuguhkan satu cerita yang menggambarkan
para pejuang iman, yaitu para tukang sihir Fir'aun yang berjuang
keras untuk mencapai keselamatan abadi hingga nafas terakhir
mereka, serta balasan yang diberikan Allah kepada mereka atas
perjuangan itu.

Di hadapan terangnya mukjizat yang muncul di tangan
Musa as, para tukang sihir Fir'aun itu seketika bersujud dan
menyambut nikmat iman:

Mereka berkata: “Kami beriman kepada Tuhan semesta
alam, “(yaitu) Tuhan Musa dan Harun”. (Qs. al-A'rof, 121-122)

Tapi Fir'aun yang bodoh itu sangat marah dan mengancam
mereka seolah bisa menguasai hati mereka dengan kekuasaan
dan kekuatan yang dimiliki:
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Fir’aun berkata: “Apakah kamu beriman kepadanya
sebelum aku memberi izin kepadamu?, Sesungguhnya (perbuatan
ini) adalah suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam
kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya darinya; Maka kelak
kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini); Sungguh aku
akan memotong tangan dan kakimu secara bersilang, kemudian
aku sungguh akan menyalib kamu semuanya.” (QS. al-A'rof, 123-
124)

Sementara para tukang sihir itu telah berada dalam kesadaran
iman yang dalam. Mereka berulang kali mengucapkan teriakan
[uhur seperti di bawah:

Mereka berkata: “tidak ada kemudharatan (bagi kami);
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.
Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan
mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang
yang pertama-tama beriman”. (QS. asy-Syu'aro’, 50-51)

Alangkah indah pancaran ini, bahkan saat menghadapi
kezaliman yang kejam itu ternyata mereka bertadharru’ kepada
Allah SWT, bukan agar mereka dilepaskan dari kezaliman
tersebut, melainkan agar bisa menyerahkan ruh dalam nafas
terakhir mereka dengan pasrah (muslim), tanpa berkurang
imannya. Mereka berkata:

Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami
telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat
itu datang kepada kami”. (mereka berdoa): ““Ya Tuhan kami,
limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami
dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)™. QS. al-A'rof, 126)

Dan akhirnya mereka sampai di sisi Allah SWT sebagai
syuhada dan kekasih-Nya, karena mereka tidak berdaya
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menghadapi hidayah yang mereka terima, meski disalib serta
dipotong kaki dan tangan mereka.

Seperti halnya orang-orang lalim yang menyiksa dan
melemparkan ashabul ukhdud ke dalam lubang-lubang yang
penuh api, karena mereka beriman kepada Allah SWT. Tapi
—meski mendapat kezaliman seperti ini- orang-orang yang
sungguh-sungguh beriman tidak meninggalkan iman dan mereka
berada dalam perasaan iman yang tinggi kepada Allah SWT,
sama dengan iman mereka saat menjemput maut di jalan dakwah,
tanpa merasa ragu maupun takut. Karena orang yang benar-
benar takut kepada Allah SWT tidak pernah merasa takut untuk
menghadapi apapun selain Dia.

Habib an-Najjar —seorang penduduk desa- dirajam dan
dibunuh karena membela iman dan dakwah, tapi dalam nafas
terakhirnya, sambil berpamitan kepada dunia fana ini dan menuju
akhirat, saat melihat anugerah Allah yang akan ia peroleh di
akhirat, ia justru merasa sedih dan pahit atas kelalaian kaumnya.
Ia berkata:

“Alangkah baiknya andai kaumku mengetahui. (Qs. Yasin,
26)

Karena sebagai balasan atas rajam yang ia alami di alam
fana ini, maka di akhirat ia mendapat kebahagiaan abadi yang
tanpa akhir.

Lain kali, orang-orang Romawi dan Yunani serta kaum pagan
pada masa-masa awal penyebaran ajaran Nasrani, melemparkan
orang-orang beriman kepada harimau-harimau yang lapar di
tengah lapangan olahraga. Mereka menyaksikan dan menikmati
pemandangan itu.
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Orang-orang beriman itu berjuang di antara taring-taring
harimau, bukan untuk mempertahankan hidup, melainkan untuk
memurnikan dan menyelamatkan iman mereka. Mereka mampu
bersabar terhadap kezaliman keji itu karena mereka rela dengan
balasan besar yang ada di sisi Allah SWT.

Adalah tidak diragukan lagi bahwa semua kondisi (ahwal)
yang luhur itu adalah akibat, karena mereka mampu menjalani
umur dengan kesadaran bahwa mereka “Bersama Allah.” Dari
sisi ini, muncullah kekuatan bagi mereka untuk selalu bersama
Allah dan dalam kebersamaan dengan-Nya, yang merupakan
puncak kehambaan tertinggi.

Ada seorang tukang nasihat yang berbicara tentang berbagai
situasi hari kiamat dan di antara yang hadir adalah Maulana
Syaikh asy-Syibli. Menjelang berakhirnya pertemuan, tukang
nasihat itu berbicara tentang berbagai pertanyaan yang akan
ditanyakan oleh Allah SWT kepada hamba dalam kuburnya.
Ia berkata, “Si hamba akan ditanya tentang ilmunya; di mana
ia amalkan, tentang hartanya; untuk apa ia belanjakan. Ia juga
ditanya tentang ibadahnya, tentang perhatiannya terhadap halal
dan haram.” Si tukang nasihat terus menjelaskan banyak hal yang
akan dipertanyakan kepada hamba dalam kubur. Tapi—meski
telah dijelaskan dengan segala rinciannya- Maulana asy-Syibli
cenderung kepada inti dan esensi masalah. [a menyeru kepada
sang guru tukang nasihat tersebut, “Wahai tuan pemberi nasihat,
Allah SWT tidak menanyakan semua pertanyaan yang banyak
ini, tapi Dia bertanya, “Hai hamba-Ku, Aku telah bersamamu,
lalu bersama siapakah kamu?”

Prinsip dan dasar yang paling penting adalah agar kamu
bersama Allah SWT dan tidak menyia-nyiakan nafasmu. Dan
alangkah indah ungkapan tentang hal ini yang diucapkan oleh
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para tokoh sufi. Ada yang berkata, “Kami mengerti bahwa waktu
kami yang berlalu tanpa Engkau adalah waktu yang sia-sia.”

Rasulullah SAW telah menjadikan prinsip ini bagi
kebahagiaan seorang individu, yaitu saat beliau bersabda kepada
Abdullah ibn Umar sambil memegang pundaknya:

“Jadilah di dunia ini seperti orang asing atau penyeberang
jalan.” (al-Bukhari, ar-Ragag, 3)

Abdullah bin Umar ra. selalu menasehatkan hal ini dalam
setiap majlisnya. Ia berkata:

“Jika berada di waktu sore, maka janganlah kamu menunggu
pagi! Jika berada di waktu pagi, maka janganlah kamu menunggu
sore! Ambillah dari sehatmu untuk sakitmu, dan dari hidupmu
untuk matimu!”” (al-Bukhari, ar-Raqagq, 3)

Kalimat-kalimat di atas berarti bahwa perjalanan hidup itu
laksana angin lalu yang membimbing dan menunjukkan kita
kepada hidup yang hakiki. Rasulullah SAW mengungkapkan hal
ini dalam doa dan tadharru'nya kepada Allah SWT:

“Ya Allah tidak ada kehidupan selain kehidupan akhirat.”
(al-Bukhari, ar-Ragaq, 1)

Kehidupan para sahabat —yang menyaksikan bentuk terindah
dari rahasia ini- sarat dengan keutamaan, hikmah dan ibrah yang
tiada terhitung dan tiada terhingga.

Bagi Sayyidina Khubaib bin Adi ra., satu-satunya yang
diinginkan sebelum gugur sebagai syahid —setelah menjadi
tawanan kaum musyrikin dan dibawa untuk dibunuh- adalah
untuk menyampaikan salam penuh cinta kepada Rasulullah SAW.
Ia memandang ke langit dengan sedih dan tadharru® sambil
berkata, “Ya Allah, sesungguhnya di sini tidak seorangpun bisa




Nafas Terakhir (1) ewasiss<s

menyampaikan salamku kepada Rasul-Mu, maka sampaikanlah
salamku kepada beliau!”

Dan saat itu, Rasulullah SAW sedang duduk bersama para
sahabat di Madinah al-Munawwaroh. Beliau berkata:

“Wa ‘alaihi salam wa rahmatullah.” Para sahabatpun
bingung mendengar ucapan itu dan bertanya, “Salam siapa wahai
Rasulullah?”” Beliau menjawab, “Jibril menyampaikan salam dari
Khubaib untukku.”"

Selain itu, Rasulullah SAW menggambarkan Khubaib
sebagai “syuhada yang Agung.” Beliau juga berkata, “Dia adalah
tetanggaku di surga.”

Berikut adalah contoh lain tentang cinta dan kerinduan.
Di akhir perang Uhud, Rasulullah SAW memerintahkan untuk
mencari para syuhada dan para korban luka. Ada seorang sahabat
yang sangat diperhatikan oleh Rasulullah SAW, yaitu sahabat
besar, Sa‘ad bin Rabi’ ra.

Dari Mukharramah bin Bakir dari ayahnya, ia berkata, “Pada
perang Uhud, Rasulullah SAW mengutusku untuk mencari Sa‘ad
bin Rabi’, dan beliau mengatakan, “Jika kamu menemukannya
maka sampaikanlah salamku kepadanya, dan katakan, “Rasulullah
SAW bertanya kepadamu, “Bagaimana kau temukan dirimu?”
Ayah Bakir berkata, “Kemudian aku berkeliling di antara mayat-
mayat, hingga aku menemukan Rabi’ yang sedang sekarat, di
tubuhnya terdapat tujuh puluh luka; tusukan tombak, sabetan
pedang atau lemparan panah. Kemudian aku berkata kepadanya,
“Hai Sa'ad, Rasulullah SAW menyampaikan salam kepadamu
dan bertanya bagaimana kau dapati dirimu?” Ta menjawab, “ ala

1. Lihat: al-Bukhari, al-Maghazi, 10; al-Waqidi, al-Maghazi, halaman 280-
281.
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Rasulillah wa ‘alaika salam, katakan kepada beliau, “Wahai
Rasulullah, aku dapati diriku telah mencium bau surga, dan
katakanlah kepada kaumku al-Anshar, bahwa tidak ada udzur
bagi kalian di sisi Allah untuk setia kepada Rasulullah SAW
selama mata kalian masih berkedip.” Ayah Bakir berkata, “Lalu
ia meninggal dunia, semoga Allah merahmatinya.””

Kalimat-kalimat yang diucapkan oleh sang sahabat agung,
Sa'ad bin Rabi’ ini menjadi wasiat bagi umat, sekaligus menjadi
kata perpisahan terhadap kehidupan fana ini.

Selain itu adalah peristiwa yang dikisahkan oleh Sayyidina
Hudzaifah bin al-Yaman ra., dan yang menarik perhatian karena
mencerminkan berbagai keutamaan dan keluhuran akhlak yang
ditunjukkan oleh para sahabat hingga nafas terakhir mereka.
Hudzaifah berkata, “Kami berada di medan perang Yarmuk,
yaitu perang sengit yang di dalamnya kaum muslimin banyak
yang gugur sebagai syuhada dan luka. Di atas padang yang
menyengat, merekapun meregang nyawa. Saat itu, aku berusaha
mengumpulkan kekuatan yang masih tersisa dan mencari putra
pamanku. Setelah berjalan sejenak di antara mereka yang terluka
dan sedang meregang nafas terakhir mereka, akhirnya aku
menemukannya, tapi sudah tiada guna, karena putra pamanku
itu tergeletak dalam kolam darah dan tidak mampu lagi bergerak.
Ia memberi isyarat dengan matanya, lalu aku keluarkan kantong
air (girbah) yang kubawa lalu kuberikan kepadanya sambil
kukatakan, “Apakah kamu ingin air?” Sudah barang tentu ia
menginginkan air, karena kedua bibirnya nampak pecah-pecah
karena panasnya padang pasir, tapi ia tidak bisa menjawab
dan dengan matanya ia seolah memberi isyarat “iya.” Akupun

2. Lihat: al-Hakim, al-Mustadrak, jilid 3, halaman 122/4904; al-Muwatha’, al-
Jihad, 14; Tbnu Hisyam, jilid 3, halaman 47; Tbnu Abdil Bar, al-Isti‘ab, jilid
1, halaman 590.
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membuka kantong air itu dan kuulurkan kepadanya, tapi kemudian
kudengar suara Ikrimah di antara korban terluka, ia berkata, “Air!
... Air! aku mau seteguk air.” Ketika mendengar rintihan itu,
Harits putra pamanku mengabaikan dirinya dan memberi isyarat
dengan mata dan kedipan agar aku segera membawa air itu
kepada Ikrimah. Akupun bergegas untuk segera sampai kepada
Ikrimah, berjalan di antara para syuhada yang tidur di atas pasir
yang membara. Kuulurkan kantong air itu kepadanya, tapi saat
Ikrimah mengulurkan tangan ke arah wadah untuk minum, tiba-
tiba ia mendengar suara Ibnu lyasy yang merintih, “Beri aku
seteguk air! Semoga Allah meridhaimu, ... seteguk air!”

Ketika mendengar rintihan itu, Ikrimah menarik tangan dan
memberi isyarat kepadaku untuk membawa air itu kepada Iyasy.
Dan sama dengan Harits, Ikrimah juga belum minum air itu.

Aku kemudian mengambil kantong itu dan berjalan di antara
para syuhada. Ketika sampai kepada Iyasy, aku mendengar
kata-kata terakhirnya. [a mengucapkan, “Ilahi, belum terlambat
untuk kami serahkan nyawa demi mendakwahkan iman. Maka
janganlah Engkau kikir untuk memberi kalimat syahadah, dan
ampunilah kesalahan-kesalahan kami!”

Adalah jelas bahwa Iyasy telah minum dari minuman
syahadah. Ia melihat air yang kuberikan, tapi tidak ada waktu
(untuk meminumnya), ia mampu menyelesaikan kalimat syahadah
yang telah dimulai.

Aku segera berlari ke arah Ikrimah, kemudian kuulurkan
kantong itu kepadanya, tapi ia telah gugur sebagai syahid. Aku
berkata, “aku harus kembali kepada al-Harits putra pamanku.
Aku segera berlari ke arahnya, tapi tiada berguna. Ia telah
meregang nyawa di atas pasir yang membara bagaikan api. Dan

o



~asiusss Hembusan Nafas Manusia

s

sungguh sayang, kantong itu masih tetap penuh di antara ketiga
syuhada tersebut.?

Hudzaifah ra. menceritakan situasi rohaninya saat itu. la
berkata, “Dalam hidupku, aku telah menemui banyak peristiwa,
tapi semuanya tidak ada yang begitu berkesan dalam diriku
dan tidak menggetarkan perasaanku sebagaimana peristiwa
tersebut.”

Ada beberapa orang yang tidak terikat oleh hubungan kerabat
apapun, tapi cinta mereka satu sama lain, sikap mementingkan
saudara daripada diri sendiri, serta saling mengasihi di antara
mereka, sungguh telah mencapai puncak, hingga salah seorang
dari mereka menghembuskan nafas terakhir sambil berulang kali
membaca ayat:

*“Ya Tuhan kami,limpahkanlah kesabaran kepada kami dan
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)”.
(QS. al-A'raf, 126)

Aku menyaksikan keadaan itu, yang sangat berkesan dalam
pikiranku sebagai tanda atas kesabaran, keteguhan dan iman yang
tinggi, hingga membuatku kebingungan dan aku menyaksikannya
dengan bahagia dan gembira.”

Ya Allah, karuniailah kami husnul khatimah. Jadikanlah
nafas terakhir kami di dunia ini sebagai awal kedatangan kami
ke alam abadi. Amin.

3. Lihat: al-Qurthubi, 18, 28 (al-Hasyr, 9); Zaila'i, Nashbur Rayah, 2, 318; al-
hakim, al-Mustadrak, jilid 3, halaman 270/5058.
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Tujuan hidup adalah agar kamu menjadi hamba yang baik

Menyerahkan nyawa sebagai hamba yang baik

Karena tujuan kamu mengambil bagian dari kehidupan
Rasulullah SAW vyang dikaruniakan Allah kepada seluruh
manusia adalah agar kamu mampu menjadi hamba yang lembut,
peka dan memiliki perasaan yang dalam
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Agar kamu bisa meninggalkan dunia sebagai hamba yang
beriman, maka nafas yang terbatas di dunia ini harus dipersiapkan
untuk menyambut nafas terakhir. Artinya, demi meraih kehidupan
bahagia di akhirat maka sangat ditekankan agar kehidupan dunia
ini dihias dengan amal salih dan didasari oleh sikap istiqgomah
serta memiliki keindahan, ketenangan dan kehadiran hati. Karena
hadits Nabi SAW mengatakan:

“Seseorang itu mati menurut kebiasaan hidupnya, dan
dikumpulkan menurut keadaan saat matinya.” (al-Munawi, Faidh
al-Qadir Syarh al-Jami" ash-Shaghir, jilid 1, halaman 663)

Dalam hadits lain disebutkan:

“Setiap hamba dibangkitkan menurut keadaannya saat
mati’. (Muslim, al-Jannah, 83)

Tentang hal ini, ada banyak contoh yang tidak terhitung
jumlahnya. Berikut adalah salah satu contoh yang penuh
kesabaran dan hikmah:

Ada seorang mu’adzin di kota “Adah Bizari.” Seusai
menunaikan kewajiban shalat dzuhur, ia datang berkunjung kepada
almarhum ayahku, Musa Afandi. Ketika lampau hijau menyala, ia
menyeberang jalan ke sisi yang lain dengan mengendarai sepeda,
tiba-tiba ada mobil lain meluncur ke arahnya dan tidak berhenti
saat lampu merah menyala. Mobil itupun menabraknya, dan
karena kerasnya tabrakan, sang mu’adzin terpental ke udara. Dan
saat jatuh ke tanah, ia telah menghembuskan nafas terakhirnya.
Kalimat terakhir yang ia ucapkan sambil menjerit dengan suara
penuh cinta dan kerinduan, adalah kalimat yang didengar oleh
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sopir yang menabraknya dan oleh kyalayak yang berkerumun di
sekitarnya. Ia berkata, “Tuhan, aku datang kepada-Mu.”

Ini adalah satu-satunya masalah agar kamu bisa berpulang
ke hadirat Allah SWT dengan penuh gembira dan bahagia
dalam detik-detik terakhir dari umurmu. Yaitu agar kamu merasa
bahagia pada saat yang ditakuti oleh setiap orang tersebut. “Ya
Allah, berilah kami semua bagian dari kebahagiaan tersebut.”
Amin.

Keadaan semacam ini telah diungkapkan oleh orang-orang
terdahulu. Mereka ucapkan peribahasa: “Setetes air itu pecah di
jalan air.” Artinya bahwa hati yang selalu sibuk dengan suatu
hal dalam hidupnya, maka ia akan sibuk dengan hal itu saat maut
datang kepadanya.

Adalah pasti bahwa dalam hal ini ada beberapa pengecualian.
Artinya bisa jadi ada seorang hamba yang menjalani hidup
yang berhias amal salih dan penuh kebaikan dalam upaya agar
hidupnya berakhir dengan iman, tapi ia mengandalkan amalnya.
Karena itu, ia tidak serta merta mendapat rahmat Allah SWT.
Sebaliknya, ada seorang hamba yang menjalani hidupnya dengan
berlumur dosa dan maksiat, tapi ia tidak boleh putus asa terhadap
rahmat dan ampunan Allah SWT, karena apa yang akan terjadi
padanya dalam nafas terakhir adalah rahasia ilahi.

Kitab al-Qur’an yang agung, seperti menyinggung tentang
hamba-hamba salih yang bekerja keras untuk menyelamatkan
iman dalam nafas terakhir mereka sebagai pribadi-pribadi teladan,
maka al-Qur’an juga menyinggung akibat-akibat menyedihkan
yang diterima oleh orang-orang mati yang tunduk kepada
kekufuran setelah menyerahkan diri kepada syahwat, meski
seumur hidupnya ia lewati dengan berbuat amal saleh.
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Contoh paling nyata akan hal itu adalah Iblis, Qarun dan
Bal’am bin Ba'ura’ yang tidak mau mensucikan diri dan tidak
berhias dengan ilmu dan pengetahuan yang mereka peroleh. Juga
Tsa'labah, seorang sahabat yang tertipu oleh keindahan dunia.

Adalah jelas bahwa Iblis merupakan makhluk yang memiliki
kedudukan tinggi di sisi Allah SWT, tapi karena kesombongan
dan ketertipuannya, ia tidak menganggap kekuasaan, keagungan
dan kebesaran Allah SWT dan mengklaim dirinya lebih unggul
daripada Adam as. Prasangka bahwa dirinya lebih mulia dan
lebih tinggi daripada Adam as. ini membuatnya menentang dan
durhaka kepada Allah SWT. Dan akibat pembangkangan dan
kesombongan itu, maka ia menjadi hina dan rendah selama-
lamanya.

Sementara Qarun pada awalnya adalah seorang fakir yang
salih dan merupakan penafsir Taurat terbaik setelah Musa as.,
tapi kemudian tertipu oleh muslihat nafsu dan setan, hatinya
cenderung kepada dunia. Kunci-kunci gudang tiada mampu
dipikul oleh orang-orang yang kuat. Hal itu telah membuatnya
tertipu dan berbuat melampaui batas, tenggelam dalam gelimang
kekayaan. Ketika Sayyidina Musa as. menyuruhnya untuk
membayar zakat hartanya, maka ia terjerumus dalam kerendahan
dan keberanian. Ia berkata kepada Musa, “Apakah kamu
menginginkan hartaku, padahal aku memperolehnya dengan
usaha dan tenagaku sendiri?” Harta telah membuatnya lalim
dan melampaui batas serta menjadi sebab kehancurannya. Bisa
dikatakan bahwa Qarun ini mulai merasa iri terhadap derajat
spiritual yang diraih oleh Musa as. dan Harun as., hingga rasa iri
itu membuatnya merendahkan kehormatan Musa as. Akibatnya,
ia binasa dalam perut bumi bersama kekayaan yang membuatnya
sombong dan bermegah-megahan.

o



P

~asiusss Hembusan Nafas Manusia

Jenis kelalaian yang paling pahit adalah lupa kepada Allah
SWT, Sang Pemilik kerajaan dan kekuasaan, dan menenggelamkan
hati dengan rayuan-rayuan dunia yang menipu, seperti harta,
kekuasaan dan kedudukan.

Juga Bal'am bin Ba'ura’ adalah seorang hamba salih yang
memiliki karomah. Allah SWT telah mengajarkan “al-Ism
al-A'dzam” kepadanya. Di kalangan Bani Israel, sosok ini
dikenal sebagai salah satu ulama dan wali Allah. Tapi kemudian
ia kehilangan kondisi ruhani dan spiritualnya karena mengikuti
hawa nafsu dan kesenangan syahwat, bahkan mati dalam keadaan
kafir. Peristiwa ini diberitahukan oleh al-Qur’an al-Karim:

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang
isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat
itu, lalu dia diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), Maka
jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau Kami
menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan
hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan
jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga).
Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah
itu agar mereka berfikir. (al-A'raf, 175-176)

Adapun cerita Tsa'labah adalah contoh orang yang hidup
pada masa kebahagiaan (masa Rasulullah SAW), yang tertipu oleh
dunia setelah sebelumnya menjalani hidup dalam kehambaan yang
indah kemudian —sayangnya- beralih dari kebahagiaan abadi ke
dalam kesengsaraan abadi. Pada awalnya, Tsa'labah tidak pernah
meninggalkan masjid dan bergaul dengan Rasulullah SAW.
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Ketika menjadi orang yang kaya dan hatinya dipenuhi oleh cinta
dunia, maka perlahan ia meninggalkan shalat jamaah dan tidak
mau membayar zakat, hingga berakhir dengan kerugian yang
nyata. Meski ia merasa menyesal karena tidak mengikuti sabda
Rasulullah SAW, tapi pada saat mati, di telinganya terngiang
kata-kata Rasulullah SAW:

“Celakalah kamu Tsa'labah: sedikit yang kamu syukuri itu
lebih baik daripada banyak yang tidak mampu kamu pikul.””

Keadaan Sufyan ats-Tsauri, salah seorang tokoh besar sufi,
adalah keadaan yang penuh teladan dan sangat mengesankan.
Karena ia telah menjadi tua dan bongkok saat usianya masih muda.
Dan ketika ditanya tentang penyebab hal itu, ia menjawab:

“Aku memiliki seorang guru tempat aku belajar ilmu. Ketika
hendak wafat, ia tidak bisa mengucapkan kalimat syahadat yang
aku ajarkan kepadanya. Melihat hal itu, maka aku menjadi tua
dan punggungku menjadi bongkok.”

Seperti telah kita lihat, maka akhir kehidupan adalah
misteri. Para tukang sihir Fir'aun itu menjalani seluruh hidup
dalam kesesatan, tapi penghujung usia mereka ditutup dengan
hidayah. Berlawanan dengan Qarun dan Bal'am bin Ba'ura’ yang
menikmati hidayah, tapi ujung-ujungnya lembaran amal mereka
ditutup dengan kerugian yang nyata. Oleh sebab itu, betatapun
tinggi maqom dan kedudukan spiritual seorang hamba, maka
nafsu dan setan selalu mengintai. Begitu mendapat kesempatan,
maka keduanya pasti membuat hamba terpeleset dari jalan
yang lurus. Karena sebagaimana diinformasikan oleh al-Qur’an
al-Karim, setan telah berkata kepada Allah SWT:

4. Lihat: ath-Thabari, at-Tafsir, jilid 1, halaman 370-372; Ibnu Katsir, at-Tafsir,
jilid 2, halaman 388.
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Iblis menjawab: “Karena Engkau telah membuatku sesat,
maka aku pasti akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan-
Mu yang lurus.” (QS. al-A raf, 16)

Sekali lagi, Iblis meminta agar Allah memberinya penundaan
hingga hari kiamat. Dan sebagai ujian terhadap manusia, maka
Allah memberi penundaan kepada Iblis. Dan setan telah mengakui
ketidakmampuannya untuk menyesatkan hamba-hamba Allah
yang ikhlas:

Iblis berkata: *““Ya Tuhanku, tangguhkanlah aku sampai
hari mereka dibangkitkan. Allah berfirman: *Sesungguhnya
kamu termasuk orang-orang yang ditangguhkan, sampai hari
yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)™. Iblis menjawab:
“Demi kekuasaan-Mu, aku pasti akan menyesatkan mereka
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas di antara
mereka.”” (QS. Shad, 79-83)

Kecuali para nabi, maka tidak ada hamba yang secara pasti
aman dari keterpelesetan iman. Oleh sebab itu, setiap mukmin
harus berusaha sungguh-sungguh untuk menghargai secara layak
semua nikmat Allah SWT dianugerahkan kepadanya sepanjang
hayat. Dan satu-satunya sarana untuk selamat dari getaran dan
lindasan maut yang dingin, adalah dengan berusaha menjalani
hidup secara saleh. Karena barangsiapa yang menjemput maut,
ketimbang takut kepadanya, akan menerimanya sebagai perantara
menuju pencapaian abadi. Mereka adalah para hamba salih yang
mencapai kehadiran dan ketenangan “Kekuasaan untuk menghias
maut.”

Tapi orang-orang yang menjalani hidup dengan lalai dan
mengabaikan akhirat, maka mereka tidak akan bisa selamat dan
lepas dari merasakan getaran dingin saat memasuki lorong maut
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yang mengerikan dan gelap. Alangkah indah kalimat Maulana
Jalaluddin Rumi saat berkata:

“Anakku, sesungguhnya kematian setiap orang itu tergantung
model dan hawa nafsunya. Barangsiapa lari dari maut dan
tidak mau merenung, maka manusia pasti bertemu Tuhannya.
Barangsiapa memusuhi maut, maka mereka jadikan maut seperti
musuh yang mengerikan dan menakutkan. Dan barangsiapa
mencintai maut, maka bagi mereka maut itu nampak seperti
sahabat tercinta.”

“Wahai ruh yang takut kepada maut dan lari darinya, jika
kau menginginkan persoalan sesungguhnya, maka kamu tidaklah
takut kepada maut, melainkan takut kepada dirimu.”

“Karena rasa gentar dan ketakutan yang kamu lihat dalam
cermin maut itu bukanlah wajah maut, melainkan wajah burukmu
sendiri. Ruhmu itu menyerupai pohon, sedangkan maut adalah
daun-daun pohon tersebut. Semua daun adalah sejenis dan
semacam dengan pohonnya.”

Demikianlah, setiap hamba yang mampu melampaui
keakuannya dalam kehidupan dunia ini dan mampu melewati
fase-fase kehidupan di jalan istiqomah dalam sifat-sifat malaikat
yang tersimpan dalam ruhnya, yaitu mampu meraih rahasia “Mati
sebelum mati,” pasti akan melihat maut sebagai langkah awal
yang penting untuk sampai kepada Allah SWT, Yang Maha Tinggi
dan Maha Agung di luar batas imaji manusia. Demikianlah, maut
yang menjadi sumber ketakutan besar bagi kebanyakan manusia,
maka dalam hati yang makrifat dan bersih, ia berubah menjadi
kerinduan untuk bertemu dengan Allah SWT.

Detik-detik terakhir kehidupan Rasulullah SAW adalah
detik-detik pencapaian yang terjadi dalam puncak cinta dan
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kerinduan. Karena beliau dalam keadaan cinta dan taat kepada
perintah Tuhannya bersama semua makhluk sepanjang hayat,
maka saat wafat beliau adalah menjadi “Malam Pengantin.”

Ketika ajal Rasulullah SAW tinggal tiga hari, Jibril as.
datang dan berkata, “Wahai Ahmad, Allah mengutusku
kepadamu sebagai perhormatan, pemuliaan dan pengistimewaan
terhadapmu. Dia bertanya kepadamu tentang sesuatu yang Dia
lebih tahu daripada engkau. Dia bertanya, “Bagaimana yang kau
rasakan?” Rasulullah SAW menjawab:

“Hai Jibril, aku merasa demam, hai Jibril aku merasa
sedih.”

Pada hari kedua, Jibril turun kepada beliau dan berkata,
“Wahai Ahmad, Allah mengutusku kepadamu sebagai
perhormatan, pemuliaan dan pengistimewaan terhadapmu. Dia
bertanya kepadamu tentang sesuatu yang Dia lebih tahu daripada
engkau. Dia bertanya, “Bagaimana yang kau rasakan?” Beliau
menjawab:

“Hai Jibril, aku merasa demam, hai Jibril aku merasa
sedih.”

Pada hari ketiga, Jibril turun kepada beliau bersama malaikat
maut dan satu malaikat yang bernama Isma'il yang tinggal di
udara, tidak pernah naik ke langit dan tidak pernah turun ke bumi
sejak bumi diciptakan. Ia bersama 70.000 malaikat, dan setiap
satu malaikat bersama 70.000 malaikat (lagi). Jibril mendahului
mereka dan berkata, ‘“Wahai Ahmad, Allah mengutusku
kepadamu sebagai perhormatan, pemuliaan dan pengistimewaan
terhadapmu. Dia bertanya kepadamu tentang sesuatu yang Dia
lebih tahu daripada engkau. Dia bertanya, “Bagaimana yang kau
rasakan?”” Beliau menjawab:
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“Hai Jibril, aku merasa demam, hai Jibril aku merasa
sedih.”

Kemudian malaikat maut minta ijin untuk masuk, lalu Jibril
berkata, “Wahai Ahmad, malaikat maut meminta ijin untuk masuk
kepadamu, padahal ia tidak pernah meminta ijin kepada manusia
sebelum maupun sesudahmu. Beliau berkata, “Ijinkanlah dia.”
Malaikat mautpun masuk, lalu berdiri di hadapan Rasulullah SAW
dan berkata, “Wahai Rasulullah, wahai Ahmad! Sesungguhnya
Allah mengutus aku kepadamu dan memerintahkan aku untuk
mentaati apa yang engkau perintahkan. Jika engkau suruh aku
untuk mencabut nyawamu maka aku cabut, dan jika engkau
suruh aku untuk membiarkannya, maka aku biarkan.” Nabi
bertanya:

“Kau melakukannya wahai malaikat maut?”’

Ia menjawab, “Demikianlah, aku diperintahkan untuk
mentaati semua yang kau perintahkan kepadaku.” Jibril
berkata, “Wahai Ahmad, sesungguhnya Allah SWT sudah rindu
kepadamu.” Beliau berkata, “Hai malaikat maut, lakukanlah apa
yang diperintahkan kepadamu!” Jibril berkata, “as-salamu “alaika
ya Rasulullah, ini adalah yang terakhir aku menginjak bumi,
karena kepentinganku di dunia hanyalah engkau.” Kemudian
wafatlah Rasulullah SAW.?

A’isyah ra. berkata, “Sesungguhnya salah satu nikmat Allah
SWT kepadaku adalah bahwa Rasulullah SAW wafat di rumahku,
pada hariku serta di antara dada dan leherku (dalam pelukanku),
dan bahwa Allah menyatukan air ludahku dan ludahnya. Saat
beliau (hendak) wafat, masuklah Abdurrahman sambil memegang

5. Ibnu Sa'ad, ath-Thabagqat, jilid 2, halaman 229, 259; al-Baladzuri, Ansab
al-Asyraf, jilid 1, halaman 565; Ahmad bin Hanbal, jilid 4, halaman 89.
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siwak sedangkan aku menyandarkan Rasulullah SAW. Kulihat
beliau memandang ke arah siwak itu dan aku tahu bahwa beliau
menyukainya, maka aku berkata, “Kuambilkan siwak untukmu?”’
Beliau memberi isyarat dengan kepala untuk mengatakan “iya.”
Akupun mengambilnya dan beliau merasa sakit. Aku berkata,
“Kuhaluskan siwak ini?”” Beliau memberi isyarat dengan kepala
untuk mengatakan “iya.” Beliau menggerakkan siwak itu sambil
memegang ceret atau kaleng yang oleh Umar dituangi air. Beliau
masukkan kedua tangannya ke dalam air lalu diusapkan ke
wajahnya sambil mengucap, “La ilaha illa Allah, sesungguhnya
maut itu memiliki puncak (sakarot),” lalu beliau tegakkan kepala
dan berkata, “ar-Rafiq al-A'la,” hingga nyawanya dicabut dan
tangannya tergolek.

Demikianlah, Rasulullah SAW telah meninggalkan umur
yang penuh dengan banyak kenangan luhur yang tiada terhitung,
dan menunjukkan sejauh mana rasa cinta dan kerinduannya
untuk bertemu dengan Allah SWT. Rasulullah SAW telah
meninggalkan dunia fana ini menuju dunia hakiki yang abadi.
(al-Bukhari, al-Maghazi, 83)

Hisamuddin, murid Maulana Jalaluddin Rumi, menuturkan
detik-detik kepergian Malauna dari dunia fana ini. Maulana
menjalani hidup dengan semangat dan kerinduan untuk bertemu
dengan Allah, Tuhan semesta alam, dalam nafas terakhirnya,
setelah menjalani kehidupan yang penuh ibadah dan cemerlang.
Hisamuddin berkata:

“Suatu hari, Syaikh Shadruddin bersama sekelompok
pimpinan Darwis, datang untuk berkunjung kepada Maulana
yang sedang sakit. Ketika melihat kondisi Maulana, merekapun
sedih dan Syaikh Shadruddin berkata, “semoga Allah memberimu
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kesembuhan dan mengaruniamu kesehatan dan kesegaran.”
Terhadap ucapan itu, Maulana menyahut:

“Mubarok alaikum syifa’. Jarak antara pecinta dan Yang
Dicintai tinggal seujung rambut. Apakah kalian ingin agar aku
tidak bertemu dengan-Nya dan agar cahaya tidak berbaur dengan
Cahaya?”*

Maulana tidak menganggap maut, yang menurut banyak
orang adalah penyebab kesedihan dan ketakutan, sebagai duka.
Bahkan sebaliknya, ia menyambut maut sebagai keselamatan
dan pelepasan dari keterasingan serta perpindahan menuju Allah
SWT, pemilik keindahan mutlak. Tentang perasaannya terhadap
maut, ia ungkapan dalam syair ruba’iyah berikut:

Jika aku mati, jangan kau katakan dia telah mati
Aku adalah mayat kemudian maut menghidupkanku
Dia adalah sahabat yang menjemput dan memindahkanku

Karena itu, hari di mana ia akan meninggalkan dunia ia
serupakan dengan “Malam Pengantin.”

Adalah tidak diragukan lagi bahwa ketenangan dan
kedamaian yang dilalui di dunia oleh mereka yang memiliki
hati dan para kekasih Allah semacam Maulana Jalaluddin Rumi,
Yunus Amarah dan Aziz Mahmud Hida’i, itu berlanjut dalam
kubur mereka. Bagi mereka, maut kurang lebih merupakan
nyanyian ketenangan dan kedamaian. Maka penyair Turki, Yahya
Kamal berkata:

Maut adalah istirahat dan musim semi bagi orang yang
mabuk cinta ilahi

6. Lihat: Abu al-Hasan an-Nadwi, Tarikh Udzama’ al-Islam, jilid 1, halaman
449.
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Hati menguap bagai asap di setiap tempat bertahun-tahun
lamanya

Dalam kubur di mana ia tidur di bawah pohon kemuliaan
yang lurus

Bunga mawar bermekaran sepanjang pagi, burung Bulbul
berkicau sepanjang malam

Agar bisa menyambut maut dalam keindahan seperti ini,
maka engkau harus menjalani hidup dengan istigomah mengikuti
jalan perintah-perintah Allah, dan melepaskan diri dari egoisme,
kerakusan dan ketamakan, serta bersiap-siap untuk menyambut
nafas terakhir.

Ini adalah prinsip yang membersihkan kehidupan semua
kekasih Allah SWT. Sesungguhnya hati orang arif yang mencintai
(Allah) akan menghiasi hidup yang merupakan amanah yang
dititipkan Allah SWT kepadanya ini, dengan melaksanakan
ibadah dan menghamba kepada-Nya, selalu di jalan yang lurus.
Ia selalu dalam usaha terus-menerus untuk mencapai derajat
“Qalbun Salim” yang merupakan balasan dari Allah SWT kepada
hamba.

Artinya bahwa saat Rasulullah SAW menyanyikan kalimat
“ar-Rafiq al-A’'la, ar-Rafiq al-A'la” dalam nafas terakhirnya,
maka itu adalah ungkapan kehambaan. Tajalli semacam ini
berlanjut pada para arifin yang mengikuti jejak beliau.

Sebagai contoh adalah almarhum Sami Afandi. la adalah
seorang kekasih Allah SWT yang sepanjang hidupnya telah
berusaha untuk hidup sesuai sunah Nabi SAW. Dan saat
menghadapi nafas terakhir, ia suguhkan contoh yang terindah
kepada kita. Sami Afandi adalah kekasih Allah SWT dan hatinya
penuh dengan cinta kepada Nabi SAW. Sebagaimana seseorang
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yang berjalan di atas salju lalu meninggalkan jejak-jejak yang
menjadi petunjuk padanya dan diikuti oleh orang lain yang
berjalan di atas jejak-jejak itu dan mengikuti jalan tersebut, maka
seperti itulah Sami Afandi mengikuti jejak-jejak Nabi SAW, dan
menghabiskan umurnya untuk mengikuti jalan beliau. Nafas
terakhirnya menjadi tanda akan hal itu, di mana Sami Afandi
meninggal dunia di sisi Rasul SAW yang ia ikuti sepanjang
hayatnya dan yang ia cintai dari lubuk hati dan perasaan terdalam.
Dan kematian itu terjadi saat merekahnya fajar pertama. Saat itu,
orang-orang yang ada di sampingnya hanya mendengar kata
“Allah ... Allah ... Allah,” yang keluar dari lisannya, tapi ia tidak
mengucapkannya hanya dengan lisan, melainkan dengan segenap

atom dalam tubuhnya dan segenap ruhnya.

Singkatnya, seluruh amalnya telah membuatnya hidup
sebagai hamba yang baik dan menyerahkan ruh sebagai hamba
yang baik. Karena orang yang mencintai Allah SWT dan
mengambil bagian dari kehidupan Rasul SAW, akan menjadi
hamba yang lembut dan peka, halus dan alim. Engkau bisa meraih
kehormatan dari firman Allah sebagai “hamba terbaik” dengan
cara mabuk dalam cinta yang membuatmu rela memberikan hati
kepada Allah SWT. Spiritualitas dan cinta ilahiah semacam ini
akan mampu mensucikan hati dari karat dan noda-noda.

Dengan spiritualitas dan cinta ini, cahaya matahari kebenaran
akan bersinar dalam hati, akibatnya setiap nafas yang kita hirup

merupakan persiapan untuk menyambut nafas terakhir.

Di sisi lain, setiap bahaya dan kehilangan spiritual adalah
akibat lupa kepada Allah SWT. Dalam hal ini, ayat al-Qur’an
mengatakan:

R
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Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri.
Mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. al-Hasyr, 19)

Pada dasarnya, semua dosa itu bermula saat kita lupa kepada
Allah SWT, karena setiap hamba yang mengatakan “Allah” dan
ingat kepada hakikat maut, maka ia akan fokus dengan ibadah,
perilaku dan perbuatannya serta hidup dalam kepekaan, tidak
mau menyakiti atau membahayakan hati orang lain. Artinya, ia
tidak pernah menanamkan duri pada apapun, baik dengan lidah
maupun perbuatannya.

Allah SWT telah berkali-kali mengingatkan dalam al-Qur’an
al-Karim terhadap bagaimana seharusnya kondisi diri kita dan
detak jantung kita, agar kita bisa menangisi akibat yang buruk
dalam hidup kita. Kita harus hidup di bawah sinaran ayat tersebut
yang mengatakan:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam (muslim).
(QS. Ali Imran, 102)

Baik panjang maupun pendek, sesungguhnya umur di dunia
fana ini, tidak akan berguna sedikitpun bagi pemiliknya. Karena
pada akhirnya semua akan disapa dalam tajalli dan penjelasan
ilahi dalam firman-Nya:

Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka
merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar
saja) di waktu sore atau pagi hari. (QS. an-Nazi'at, 46)

Berdasarkan hal itu, maka segala yang kita lakukan di waktu
sore maupun pagi tiada lain adalah penghambaan, ibadah dan
kepatuhan. Dalam hal ini, nasihat yang diberikan oleh al-Junaid
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al-Baghdadi berikut merupakan pelajaran paling berharga. la
berkata, ““Satu jam di dunia itu jauh lebih bernilai daripada
seribu tahun di hari kiamat, karena di sana (di akhirat) tidak
ada lagi amal yang mengantarkan kepada keselamatan dan
kebebasan.”

Demikianlah, setiap detik di hari depan kita adalah peluang
emas bagi penghambaan, ibadah dan kepatuhan ini. Terlebih
pada masa-masa haji yang merupakan pelatihan mendasar
(penting) bagi kita untuk menyambut nafas terakhir. Dalam
wujudnya, haji itu menyerupai padang mahsyar. Baju-baju ihram
menyerupai kain kafan. Padang Arafah adalah tempat bertaubat
dan kembali kepada Allah SWT. Dan ketika melempar setan,
maka kita bisa mencapai kesadaran akan pentingnya melempar
dan membangkang terhadap nafsu yang ada dalam diri kita,
serta menjauhi kenikmatan dan syahwat duniawi. Dan akhirnya
ketika kita pulang dari haji tanpa dosa, seperti bayi yang masih
menyusu, mengingatkan kita untuk bertemu dengan Allah SWT.
Singkatnya, haji adalah miniatur dari langkah-langkah yang
harus kita tempuh menuju nafas terakhir dan akan bagaimana
langkah tersebut.

Ya Allah, anugerahilah kami semua untuk menunaikan
haji seperti ini~ Tuhan, berilah kami bagian (nasib) untuk
menjalani umur yang bercahaya, yang menjadi perantara dan
penyebab bagi menyambut nafas terakhir dengan penuh cinta
dan kerinduan untuk mencapai keindahan ilahiyah. Amin.

o
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Nafas terakhir itu laksana cermin bening yang tiada bernoda,
tiada berdebu dan tiada berkerak. Dalam cermin itu, setiap
orang menyaksikan seluruh umurnya, dengan segala kebaikan
dan keburukannya, dalam gambaran yang paling jernih. Saat
itu, tidak ada tirai kelalaian maupun pembangkangan yang
diturunkan di hadapan mata maupun telinga. Sebaliknya, semua
tirai akan diangkat dan segala pengakuan, akal dan tubuh
digiring menuju suasana penyesalan.

Oleh sebab itu, jadikanlah nafas terakhir sebagai cermin
yang di dalamnya kita saksikan hidup kita.
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Nafas terakhir adalah cermin yang jernih dan cemerlang
tanpa noda. Dalam nafas terakhir itu, manusia akan mengetahui
dirinya dalam gambaran yang paling jernih (murni). Hisab
kehidupan ditunjukkan di depan hati dan kedua mata. Oleh sebab
itu, tidak ada pemandangan yang lebih ekspresif daripada detik-
detik kematian manusia.

Seperti diberitahukan oleh al-Qur’an al-Karim, bahwa
Fir'aun yang menghabiskan hidupnya dalam gelimang maksiat
kepada Allah SWT, ketika diuji dengan hukuman ilahi di Laut
Merah, maka pada saat itulah ia mengetahui makna hakiki dari
diri dan umur yang telah ia sia-siakan. Dalam nafas terakhir itu,
ia menyadari bahwa kerajaan syahwatnya di dunia adalah bentuk
kerendahan dan kehinaan besar, serta kerugian yang nyata. Dan
saat itu, ia merasakan penyesalan tiada batas. Ayat al-Qur’an
berikut memberitahukan akan hal itu:

Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu
mereka diikuti oleh Fir’aun dan bala tentaranya, karena hendak
menganiaya dan menindas (mereka); hingga saat Fir’aun itu
telah hampir tenggelam, maka dia berkata: “Saya percaya
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh
Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)”. (QS. Yunus, 90)

Tapi tidak ada lagi yang bisa ia lakukan. Saat tenggelam
dalam gelombang Laut Merah, Fir'aun menyapa Allah SWT.
Ia memaksakan diri untuk bergantung kepada lingkaran iman,
untuk mencari selamat. Maka Allah SWT berfirman:
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Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal kamu telah
durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang
berbuat kerusakan. (QS. Yunus, 91)

Sesungguhnya orang yang tenggelam dalam syahwat dan
maksiat saat sehat dan bugar, maka sia-sialah penyesalan dan
iman mereka saat mendapat balak dalam nafas terakhir. Karena
itu, menunda taubat dan menyesal hingga nafas terakhir adalah
jalan untuk tertipu dan lalai. Selama demikian halnya, maka orang
yang tidak menghiraukan teriakan maut yang diam dan dalam
saat ia (maut) mondar-mandir dalam gelombang kehidupan,
antara pasang dan surut, naik dan turun, dan barangsiapa yang
hidup tanpa menghisab diri sebelum suatu hari nanti melewati
pintu maut itu, maka betapa pahit rasa kelalaian yang ia alami.
Dalam al-Qur’an al-Karim, Allah SWT telah berkali-kali
menyebutkan bahwa Dia menciptakan dunia ini adalah untuk
tempat ujian. Ayat-ayat al-Qur’an itu merupakan peringatan
ilahi terhadap orang yang tenggelam dalam kelalaian dan lupa
terhadap tujuannya yang sejati. Ayat itu mengatakan:

Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
(yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami-lah kamu
dikembalikan. (Qs. al-Anbiya’, 35)

Ayat lain mengatakan:

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. al-Mulk, 2)

Karena itu, maka berbagai ibadah, mu'amalah dan akhlak
yang kita lalui dalam kehidupan di dunia, juga seluruh nafas
yang kita hirup dalam kehidupan dunia itu, kurang lebih adalah
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penghubung menuju nafas terakhir. Sekaligus menjadi juru bicara
tentang akan bagaimana keadaan kita di akhirat.

Dalam hal ini, al-Imam al-Ghazali ra. berkata:

“Baransiapa tidak bisa mencapai pengetahuan yang
paling detail di dunia, maka ia tidak akan bisa mencicipi rasa
bermusyahadah di akhirat. Barangsiapa tidak bisa bersyukur
terhadap apa yang dikaruniakan di dunia, maka ia tidak akan bisa
memiliki apapun di akhirat. Sesungguhnya apa yang kamu tanam
di dunia akan kamu tuai di akhirat. Kamu akan mati sebagaimana
kamu hidup, dan akan dibangkitkan sebagaimana kamu mati.
Demikianlah, sejauh mana manusia mendapat pengetahuan untuk
mengenal Allah SWT dan melaksanakan konsekwensi makrifat
tersebut, maka di akhirat akan memperoleh balasan setingkat
dengan kadar tersebut.”

Karena itu, maka setiap individu harus menyadarkan diri
dan menyiapkannya bersama setiap nafas yang dihirup, baik
menuju siksa ilahi atau menuju balasan ilahi. Dalam al-Qur’an,
Allah SWT telah mengingatkan kita sebagai hamba-Nya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. (QS. at-Tahrim, 6)

Dia juga berfirman:

Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh).(Qs.
at-Takwir, 7)

Dan Dia berfirman:
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Maka ke manakah kamu akan pergi? (QS. at-Takwir, 26)

Dari sisi ini, setiap manusia dituntut untuk berhati-hati
terhadap jalan apa yang akan ia tempuh? Dan sejauh mana
ia bersiap untuk itu? la harus hidup dalam keadaan seperti
ini sepanjang hayat, dan tidak menyerahkannya kepada nafas
terakhir.

Adalah pasti bahwa siapa yang di atas bumi ini ridha
dengan kerajaan syahwat yang fana dan lemah, tertipu dengan
hiasan yang palsu lalu menjerumuskan kepribadian dan esensi
ruhaninya kepada kelemahan, maka di bawah tanah (dalam
kubur) ia pasti akan diuji dengan kerendahan, kehinaan dan
kerugian. Kita memang tidak tahu akan sampai kapan hidup kita
di bawah tanah —yaitu dalam kubur, meski dipastikan bahwa ia
adalah berkali lipat dari umur kita di dunia. Karena itu, maka
perhatian utama yang menyedot pikiran manusia yang berakal
sehat adalah bersiap diri untuk menghadapi kehidupan dalam
kubur yang panjang dan untuk alam abadi sesudahnya.

Di sisi lain, wajah maut yang gelap yang berubah menjadi
terang karena cahaya iman di hati orang beriman, telah berubah
dari keberadaannya yang menakutkan dan mengerikan menjadi
kabar gembira yang datang dari kehidupan abadi.

Kuburan-kuburan yang penuh dengan nama dan alamat para
kerabat, bukanlah tempat-tempat yang gelap bagi orang beriman,
melainkan negeri yang diam, tempat untuk mencari petunjuk dan
nasihat.

Bagi mukmin yang memiliki perasaan, kehidupan sebenarnya
adalah seiring dan tumpang tindih dengan maut. Karena hatinya
menjadi tenang dan damai karena ia menjalani hidup sambil
bersiap-siap menghadapi maut tersebut. Singkat kata, nafas
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terakhir kita bisa menjadi detik-detik terindah dalam umur
(hidup) kita jika kita bisa menjadi manusia yang memiliki hati
yang penuh dengan cinta kepada Allah SWT. Sebaliknya, setiap
hidup yang berujung pada cinta dunia dan lari dari maut akan
berakhir dengan kerugian.

Kesiapan penuh untuk menghadapi akhirat adalah dengan
memasuki sifat-sifat yang dicintai oleh Allah SWT, Tuhan kita
dan yang Dia beritahukan dalam al-Qur’an al-Karim. Artinya,
hendaklah hamba menghiasi diri dengan sifat-sifat yang indah,
seperti penyayang, penyantun, pemaaf, membantu orang lain dan
ibadah yang merupakan buah dari takwa, zuhud dan ihsan. Lebih
singkatnya bisa dikatakan; hendaklah kita menjadi hamba yang
mencintai Allah SWT.

Sebagai konsekwensinya, seorang mukmin harus mengambil
bagian dari kemurahan Allah SWT dan harus memiliki sifat ihsan,
rela berkorban dan rela memberi. la juga harus mengenakan
tanda-tanda ketakwaan dan kejujuran. Di sisi lain, ia harus
menjauhi sifat-sifat setan yang tidak disukai oleh Allah SWT,
seperti menipu, sombong, berlebihan, zalim, memfitnah, ghibah,
namimah, dusta dan bohong. Karena hal ini merupakan bagian
penting dari persiapan menghadapi nafas terakhir.

Seorang hamba harus membersihkan nafas terakhirnya
dengan husnul khatimah. Artinya, ia bersihkan hati terlebih dahulu
agar bisa diisi dengan iman. [a sucikan hati dari kecenderungan
yang kotor dan dihias dengan perilaku-perilaku luhur.

Karena sampainya hati pada pilar takwa dengan cara ini
merupakan penyulut hidayah yang paling baik dalam perjalanan
hidup. Kalimat-kalimat Maulana Jalaluddin Rumi berikut mungkin
menjelaskan esensi penyucian hati tersebut. Dia berkata:
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“Membuat kubur itu bukanlah dengan batu, kayu maupun
kain, tapi kami harus menggali kubur dalam hati yang bersih
dan bersifat iffah, di alam internal yang suci. Untuk itu, kamu
harus menghapus egoisme dan kepercayaan diri di hadapan
keagungan Allah SWT.

Untuk melakukan pembersihan dalam arti sepenuhnya dan
agar hati sampai pada tarafnya, maka ia juga harus diisi dengan
rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Tanda paling besar
akan cinta kepada Allah SWT adalah taat kepada-Nya. Jadi
barangsiapa durhaka kepada Allah SWT dan mengaku mencinta-
Nya, berarti telah menipu diri sendiri.

Berkaitan dengan hal ini, dalam al-Qur’an al-Karim Allah
SWT berfirman:

Katakanlah: “‘jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, isteri-isteri, keluargamu, kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-
Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
Nya”. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang
fasik. (QS. at-Taubah, 24)

Karena itu, di atas segalanya, kita harus berpegang kepada
cinta kita yang suci dan khusus kepada Allah SWT dan Rasulullah
SAW. Kita harus terus dalam perasaan ruhani ini sampai nafas
terakhir. Sampainya hati kepada tingkatan yang tinggi dalam
mencintai Allah SWT dan Rasul-Nya bisa dicapai dengan
melakukan ibadah dan amal saleh.

Demikianlah,adaperbedaanbesarantaraderajatpenghambaan
yang dilakukan oleh hati yang bergantung kepada cinta duniawi,
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jauh dari cinta kepada Allah, dan derajat penghambaan yang
dilakukan oleh hati yang penuh dengan cinta ilahi.

Karenakondisidangayahidup setiapmukminituberhubungan
dengan cinta hakiki kepada Allah SWT yang tercermin dalam
hubungan horisontal antar manusia, ibadah dan hidup sebagai
hamba. Satu dari karakter yang sangat menarik perhatian bagi
persiapan mukmin untuk menghadapi nafas terakhir adalah usaha
untuk khusyu' dalam ibadah. Dalam ayat al-Qur’an al-Karim,
Allah SWT menjelaskan sifat-sifat orang-orang beriman yang
telah mencapai keselamatan dan kebebasan. Dia berfirman:

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
(yaitu) orang-orang yang khusyu’ dalam sembahyangnya.(Qs.
al-Mukminun, 1-2)

Sebaliknya, tentang orang-orang yang melaksanakan shalat,
tapi dalam shalatnya mereka lalai terhadap shalat, Allah SWT
berfirman:

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya. (Qs. al-Ma'un, 4-5)

Sebagaimana kita lihat, Allah SWT menghendaki agar
hamba menjalani kehidupan sebagai hamba, yang menjadi fase
untuk mencapai keseimbangan antara hati dan tubuh. Dan tidak
diragukan lagi bahwa yang dikehendaki oleh Allah itu tidak
hanya shalat, melainkan mencakup semua ibadah seperti puasa,
haji dan shadaqah, secara mendasar.

Ibadah puasa harus meneguhkan pemahaman kita terhadap
nilai berbagai nikmat dan menjadikan hati kita selalu sibuk,
sedih dan selalu berpikir untuk mencapai kedalaman rasa
dalam membantu orang-orang yang tubuhnya kurus akibat
kemiskinannya.
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Pada saat yang sama, karena puasa itu melarang kita bahkan
terhadap yang halal dalam waktu tertentu, maka ia juga merupakan
bisikan lain tentang kewajiban kita untuk berdiri sejauh-jauhnya
dari yang syubhat dan yang haram.

Adapun dalam ibadah haji, maka kita harus menjalani
hidup sebagai hamba dalam perasaan dan kesadaran bahwa
kita berpakaian seperti kain kafan. Hal yang mengingatkan kita
bahwa hamba bukanlah apa-apa di hadapan keagungan Allah.

Adapun mukmin yang berinfaq, maka ia harus selalu
menyadari bahwa pada hakikatnya ia adalah orang yang mendapat
amanah pada apa yang ia miliki dan bahwa semua yang ia miliki itu
akan kembali kepada Allah SWT, Sang Pemilik Sejati. Selain itu,
bagaimana mungkin mukmin yang memiliki kesadaran berinfaq,
bisa melihat harta orang lain dengan pandangan negatif?

Rasa kehambaan yang menjadi dasar berbagai ibadah hanya
terjadi sesuai kedalaman cinta yang ada dalam hati. Ketika
hati suci dari karat dan noda, maka ibadah-ibadah itu mampu
mencapai tegaknya hakikat, dan di dalamnya cahaya matahari
kebenaran bisa bersinar.

Dalam kehidupan, kita telah menyaksikan teladan tentang
cara menunaikan ibadah dengan penuh khusyu' dan seindah-
indahnya. Teladan ini ada dalam hidup Rasulullah SAW dan para
sahabat ra. Rasulullah SAW, yang seluruh lembaran hidupnya
tiada lain merupakan wujud personifikasi dari hakikat akhirat,
telah menegaskan akan keharusan membungkus ibadah dengan
kondisi ruhani yang terjadi dalam nafas terakhir.

Sebagai contoh, ada seorang sahabat menghadap Rasulullah
SAW dan berkata:
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“Wahai Rasulullah, ajarilah saya dan singkatkanlah! Beliau
menjawab, “Jika kamu berdiri dalam shalat, maka shalatlah
sebagai orang yang berpamitan. Jangan mengucapkan kata
untuk beralasan, pusatkan rasa putus asa terhadap apa yang
ada pada orang lain.”” (Ibnu Majah, az-Zuhd, 15; Ahmad bin Hanbal,
al-Musnad, jilid 11, halaman 41)

Dari sisi ini, maka kita —sebagai mukmin yang hidup
untuk bersiap menyambut maut- harus berbuat seperti yang
kita lakukan dalam kehidupan ibadah, yaitu memperindah
dan menghiasai pergaulan dan perbuatan kemanusiaan sambil
menyambut pancaran dan cahaya dari sunah yang suci. Kamu
harus menjadi hamba yang berguna bagi umat melalui tangan
maupun lidahnya. Kamu harus mencintai orang lain dan tidak
egois hingga kamu mencintai untuk saudaramu sesama mukmin
apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri. Kesimpulannya, cinta
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, yang muncul dan memancar
dari hatimu hingga mencakup semua makhluk, akan menjadi
faktor yang membuatmu mampu dan kuasa untuk memandang
semua makhluk dengan pandangan al-Khaliqg SWT.

Adapun karakter lain yang penting untuk menghadapi maut
adalah kemampuan untuk menancapkan perasaan ihsan dalam
hati, yaitu meyakinkan kebersamaan hati setiap saat di sisi Allah
SWT dan selalu merasa bahwa Allah melihatnya.

Kebahagiaan terbesar bagi hamba adalah jika ia bisa selalu
bersama Tuhan. Tapi akal yang dikalahkan oleh nafsu dan tidak
mengikatkan diri dengan hati, maka tidak mampu mengetahui hal
ini; ia tidak mengetahui kebahagiaan terbesar ini.

Lagi pula setiap mukmin harus tawakal dan sabar; tidak boleh
hilang keseimbangan dan moderasi dalam menghadapi berbagai
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badai kehidupan. Ia harus merenungkan berbagai cobaan sulit
yang dihadapi oleh Rasulullah SAW sendiri.

Ia harus mengingat keteguhan Rasulullah SAW dan indahnya
sikap ridha yang selalu beliau miliki, meski dalam hidupnya,
beliau telah kehilangan lima dari keenam putra.

Orang beriman itu tidak boleh melupakan kesaraban dan
ketabahan Rasulullah SAW saat sang paman, Hamzah ra. dan
Mush'ab bin Umair ra., gugur sebagai para syuhada, padahal
beliau sangat mencintai mereka.

Agar dapat meraih kebaikan hati di alam fana ini, maka
orang yang menempuh jalan hakikat harus menghadapi berbagai
ujian dan musibah dengan sabar, mengimbangi kelalaian dengan
dzikir, kekufuran dengan syukur, maksiat dengan taat, kebakhilan
dengan kedermawanan, egoisme dengan altruisme dan mencintai
orang lain, khayalan dengan keyakinan, riya’ dengan ikhlas
dan tawadhu’, dosa dengan taubat dan lalai dengan dzikir dan
merenung (tafakkur).

Selain itu, siang dan malam yang diberkahi, terutama waktu
dini hari yang dihidupkan dengan dzikir, merupakan kesempatan
dan pancaran cahaya di dunia fana ini untuk mendekat kepada
Allah SWT. Barangsiapa mencari kebahagiaan akhirat, maka ia
bisa menemukannya dalam pekatnya kegelapan waktu dini hari
(sahar).

Semua pecinta Allah yang menjalani hidup dan mencampur
kehidupan dengan maut, telah mencari ridha Allah SWT dengan
merenung dan berdzikir pada saat-saat dini hari. Mereka
memelihara rasa cinta kepada Allah SWT dan takut kepada-
Nya. Karena bagi para pecinta Allah SWT, waktu dini hari yang
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terlewatkan tanpa dzikir dan merenung adalah saat-saat putusnya
hubungan (hijran).

Karakter lain yang penting adalah rela membelanjakan
harta di jalan Allah SWT. Tentang hal ini, ayat al-Qur’an
mengatakan:

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah,
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-Baqarah, 195)

Para mufassir menjelaskan bahwa kata “tahlukah”
yang disebutkan dalam ayat di atas berarti, “menolak untuk
membelanjakan harta dan berkorban demi meluhurkan Kalimat
Allah SWT, serta tidak mau mengabdi kepada agama Allah SWT
karena takut miskin atau karena cinta dunia.”

Abu Ayyub berkata, “Ayat ini diturunkan berkaitan dengan
kami, Kaum Anshar. Saat Allah menolong Nabi-Nya dan
memenangkan Islam, maka kami berkata, “Mari kita bangkitkan
dan kita perbaiki kekayaan kita.” Maka Allah menurunkan ayat
di atas. Jadi menjerumuskan diri dalam kehancuran (tahlukah)
adalah jika kami membangkitkan dan memperbaiki kekayaan
kami dan meninggalkan jihad. (Abu Dawud, Jihad, 22/2522)

Dari Anas ra. bahwa Nabi SAW bersabda:

Perangilah kaum musyrik dengan harta, jiwa dan lidah
kalian. (Abu Dawud, Jihad, 17/2504)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka setiap mukmin harus
berusaha sekuat tenaga dan penuh semangat untuk membelanjakan
harta di jalan Allah, dalam segala keadaan, baik berupa amal,
harta, nyawa maupun ucapannya.
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Karena hidup ini adalah amanah dalam tanggungan setiap
kita, dan amanah ini bisa menjadi abadi dan langgeng jika kita
membelanjakannya pada tempatnya, tapi ia juga bisa menjadi
penyebab datangnya kerugian di akhirat jika kita sia-siakan dengan
cenderung kepada kesenangan, mengikuti dan menguatkan nafsu
yang menyuruh kepada keburukan.

Setiap mukmin tidak pernah boleh lupa terhadap catatan
mengesankan berhubungan infaq, yaitu bahwa, “Mula-mula,
ulat itu bergantung kepada jasad mayat sesudah diletakkan
dalam kubur, saat para kerabat sibuk bertakziyah. Kemudian
para ahli waris membagi-bagi harta, sementara bumi mulai
mencabik-cabik dan menghancurkan jasad tersebut. Kedua hal
ini berjalan bersamaan dan berakhir bersamaan, karena di satu
sisi jasad mulai hancur dan terurai, dan di sisi harta warisannya
dibagikan. Ruh yang menyaksikan keadaan yang mengherankan
dan membingungkan itu ingin mengelus dada karena menyesali
banyak kesempatan yang ia sia-siakan. Tapi ia tidak lagi memiliki
tangan maupun dada, yang ada tinggallah amal salih dan takwa.
Amal salih yang kita lakukan di dunia akan menjadi modal paling
utama, paling baik dan paling bagus bagi kehidupan akhirat kita.
Tentang hal ini, Rasulullah SAW bersabda:

Sesungguhnya kubur adalah suatu taman dari taman surga
atau liang dari liang neraka. (at-Turmudzi, al-Qiyamah, 2460)

Singkatnya; kehidupan dalam kubur yang berlangsung
hingga hari kiamat itu akan berwujud sesuai dan mengikuti amal
dan keadaan yang kita lalui di dunia.

Jadi pembebasan maut dari kerugian yang nyata dan
merubahnya menjadi kemenangan nyata, serta merubah upacara
duka itu menjadi malam pengantin, adalah pekerjaan orang-orang
yang bersiap untuk menghadapi dan mengenal maut. Seorang
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opsir Utsmani yang bernama Mudzafar Bik adalah salah satu
dari orang-orang bahagia yang menghadap Allah SWT setelah
menjalani kehidupan cemerlang yang ia lalui dengan istiqgomah
dan pemikiran seperti di atas. la adalah seorang pribadi teladan
yang dihadiahkan kepada sejarah Utsmani yang agung sebagai
kenangan tiada bandingnya.

Pemuda yang hatinya penuh dengan iman, yang menunjukkan
patriotisme besar dan semangat tiada duanya dalam pertempuran
“Janaq Qal'ah.” Setelah pertempuran itu, ia tidak berhenti,
melainkan berlari menuju garis pertahanan (jabhah) timur untuk
mempertahankan negerinya. Dalam sebuah pertempuran berdarah,
ia mengalami luka yang sangat serius hingga membuatnya
merasakan manisnya gugur sebagai syahid, setelah meninggalkan
memori dan kenangan yang luhur bagi generasi sesudahnya.

Mudzafar Bik adalah salah seorang opsir yang terluka
dalam pertempuran dan gugur sebagai syahid dalam menjalankan
tugasnya. Dalam nafas terakhir, saat tidak lagi mampu berbicara
atau berucap, ia mengeluarkan sehelai kertas dari sakunya lalu
mengambil sepotong kayu kering dan dicelupkan pada darahnya
yang mengalir, lalu ia menulis, “Wahai prajurit, manakah arah
kiblat?” Tidak ada yang bisa dilakukan oleh mereka yang ada di
sekitarnya kecuali memalingkannya ke arah kiblat dan menuruti
keinginannya, karena ia ingin menyerahkan nyawa dalam keadaan
menghadap ke Baitullah. Opsir yang wajahnya berseri karena
bahagia dengan pertemuan (dengan Allah) itu telah menghadap
kepada Tuhannya sebagai seorang syahid.

Demikianlah, apapun pekerjaan, profesi dan kesibukan
hamba selama hidupnya, tapi hatinya tidak pernah terpisah dari
istigomah, maka Allah akan membuatnya berkesempatan untuk
menghadap kiblat dalam detik-detik terakhirnya. Orang-orang
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yang menemukan kiblat saat sibuk dengan pekerjaan, di tengah
keluarga dan dalam interaksi kemanusiaan, orang-orang yang
menemukan kiblat dalam kalimat tauhid dalam hidup sebagai
hamba, maka secara umum mereka akan memasuki nafas terakhir
dalam suasana tenang, menghadap kiblat.

Yang dimaksud dengan kiblat di sini adalah jika kita
menjalani hidup berdasarkan isi dan kandungan kalimat tauhid
itu, sesuai petunjuk al-Qur’an dan sunah.

Jadi hal penting bagi kita adalah hendaknya kita jalani
seluruh hidup dan diri kita yang fana ini dengan tujuan untuk
meraih sari dari ayat: “Tunjukkanlah kami kepada jalan yang
lurus.” (QS. al-Fatihah, 6) Sebaliknya, orang yang tidak berbuat
demikian, maka masa depannya adalah kerugian nyata, seperti
perahu yang kehilangan kendali dan tersesat jalan, lalu berjalan
tanpa arah hingga menabrak semua batu yang ada di depannya.
“Ya Allah, jagalah kami semua dari segala keburukan!”

Orang yang melewatkan seluruh hidup dan menjalaninya
dalam pangkuan maut dan memahami rahasia “Matilah kamu
sebelum mati,” adalah para hamba yang makrifat, para kekasih
Allah SWT. Para hamba ini akan terhindar (aman) dari kesulitan
dan kesedihan di hari kiamat. Ini adalah janji Allah. Dan
maut, yang merupakan hijab yang menutup alam abadi, adalah
kebahagiaan bagi orang yang hidup dengan menjaga sifat-sifat
kemanusiaan dan berhasil dalam menyambut nafas terakhir
berkat kasih sayang, rahmat dan anugerah Allah SWT.

Pengetahuan hakiki adalah menyiapkan dan mengembalikan
amanabh ini, yaitu amanah ruh yang diamanahkan oleh Allah SWT,
dan dikembalikan dalam kesucian, kejernihan dan kebersihan
dalam nafas terakhir. Seperti dikatakan oleh seorang penyait
Turki, Najib Fadhil:




Nafas Terakhir (3) ewasiss=s

Pada saat di mana hijab diangkat dan diturunkan

Kepandaian adalah jika kamu bisa berkata “Selamat
Datang™ kepada malaikat maut

Pada dasarnya, nafas terakhir itu laksana cermin bening yang
tiada bernoda, tiada berdebu dan tiada berkerak. Dalam cermin
itu, setiap orang menyaksikan seluruh umurnya, dengan segala
kebaikan dan keburukannya dalam gambaran yang paling jernih.
Saat itu, tidak ada tirai kelalaian maupun pembangkangan yang
diturunkan di hadapan mata maupun telinga. Tapi sebaliknya,
semua tirai akan diangkat dan segala pengakuan, akal dan tubuh
digiring menuju suasana penyesalan.

Oleh sebab itu, agar nafas terakhir menjadi cermin yang di
dalamnya kita saksikan hidup kita, maka hendaklah kita hidup
menurut al-Qur’an al-Karim dan petunjuk Nabi yang mulia.
Karena orang-orang yang mendapat kebahagiaan sejati adalah
mereka yang mampu mengenal diri sebelum bertemu dengan
maut.

“Ya Tuhan, jadikanlah nafas terakhir kami sebagai
jendela yang darinya kita bisa menyaksikan keselamatan dan
keharmonisan yang akan kami raih di alam abadi dan keabadian.
Amin.”
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Waktu berdzikir yang paling banyak berkah adalah waktu
menjelang fajar. Allah SWT menghargai dzikir pada waktu ini
lebih tinggi daripada dzikir di waktu yang lain.

Menghidupkan waktu menjelang fajar merupakan ungkapan
cinta dan pengagungan tulus yang dirasakan oleh hamba
kepada Tuhannya. Shalat dan membaca tasbih pada malam hari
mengandung esensi pertemuan dengan Sang Kekasih Tertinggi
dan bersimpuh di hadapan-Nya. Waktu menjelang fajar itu
mampu menghidupkan jasad yang emanasi dan spiritualitasnya
memancar ke sepanjang hari.






Dzikrullah dalam Semesta dan Menjelang Fajar

Karena tajalli Asma “al-Hayy”, Allah SWT memberi jatah
hidup kepada semua makhluk yang Dia ciptakan. Dan pada
dasarnya, tidak ada satupun makhluk yang boleh kita katakan
sebagai “tak bernyawa” atau tidak hidup.

Meski secara lahir gerak dan hidup itu hanya pada makhluk
hidup seperti tumbuhan, binatang dan manusia, tetapi jika
kita melihat partikel-partikel dalam setiap atom, maka kita
akan terkagum-kagum dengan adanya kehidupan indah dan
menakjubkan yang ada dalam inti (dasar) materi yang dianggap
tanpa nyawa dan tidak hidup. Ketakjuban akan terus-menerus
bertambah, karena (menyaksikan) alam wujud kecil ke alam
wujud besar.

Allah SWT telah memperkenalkan diri-Nya sendiri kepada
seluruh makhluk yang Dia ciptakan, baik yang hidup maupun yang
mati dan semuanya diwajibkan untuk terus-menerus berdzikir.
Oleh sebab itu, semua makhluk itu mengenal Tuhannya dengan
caranya sendiri, akibat fitrah dan penciptaannya. Dan ia selalu
berdzikir dan bertasbih.

Benda-benda padat, tumbuh-tumbuhan dan juga binatang,
semuanya mengenal Rasulullah Muhammad SAW dan semua
nabi yang lain. Hal ini nampak dalam mukjizat para nabi, karena
atas izin Allah SWT, mereka mampu memberikan ruh kepada
makhluk-makhluk yang mati, seperti batu yang bisa berpindah
dari tempatnya, juga tongkat dan lain-lain.

Oleh karena itu, batu-batu yang dipegang oleh Abu Jahal
bisa berbicara karena (pengaruh) mukjizat Rasulullah SAW,
dan menyatakan kebenaran dan sifat amanah beliau, serta bisa
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berdzikir kepada Allah SWT. Sedangkan tongkat yang dipegang
oleh Musa as. —atas izin Allah- bisa berubah menjadi ular yang
berjalan dan membuat Fir'aun ketakutan.

Dan atas izin Allah, Laut Merah bisa pecah dan menjadi jalan
bagi Musa dan para pengikutnya. Sebaliknya, ketika Fir'aun dan
bala tentaranya datang mengikuti Musa, maka lautpun mengenal
mereka lalu menghancurkan mereka. Pelepah kurma yang ada di
Masjid Nabawi bisa merintih dan menangis karena sedih telah
berpisah dengan Rasulullah SAW, selain itu banyak binatang telah
mengadu kepada cahaya Muhammad SAW (Nur Muhammad)
karena didzalimi oleh tuan pemilik mereka. Dalam bait-bait
pendek berikut, Maulana Jalaluddin Rumi menggambarkan
ketaatan benda-benda mati kepada perintah Allah SWT:

Tidakkah kau lihat mendung, matahari, bulan dan bintang-
bintang, semuanya bergerak mengikuti sistem tertentu. Setiap
unsur (satuan) dari bintang-bintang yang tiada terhingga
jumlahnya itu, bersinar tepat pada waktunya: tidak pernah
terlambat dan tidak pernah mendahului waktu untuk bersinar
dan terbit.

Bagaimana mukjizat-mukjizat ini bisa terjadi pada para
nabi? Kita tidak tahu dan tidak bisa mengerti. Mereka telah
merubah batu dan tongkat menjadi benda-benda berakal. Marilah
kita giyaskan benda-benda itu dengan benda-benda mati seperti
yang mereka lakukan terhadap sepotong batu dan tongkat.

Patuhnya sepotong batu kepada Rasulullah SAW dan
patuhnya tongkat kepada Musa as, memberitahukan bagaimana
semua makhluk yang kita anggap tidak bernyawa itu, tunduk
kepada perintah Allah SWT.
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Benda-benda tersebut berkata, “Kami mengenal Allah SWT
dan taat kepada-Nya. Kami bukanlah benda-benda remah yang
diciptakan tanpa guna, tetapi kami semua sama dengan Laut
Merah yang mengenal Fir'aun lalu menenggelamkannya, dan
bisa membedakan Bani Israel lalu menyelamatkan mereka”.

Semua batu atau pohon, di manapun tempatnya, ketika
melihat Rasulullah SAW selalu memberi salam kepada beliau
dengan suara yang jelas dan bisa didengar. Jadi ketahuilah bahwa
segala sesuatu yang kita anggap tidak bernyawa itu sebenarnya
hidup sepertimu. Ruh juga mengalir dalam tubuhnya.

Artinya, semua makhluk —bukan hanya jin dan manusia,
melainkan semua binatang bahkan benda-benda mati- mengenal
sang kebanggaan semua makhluk, Rasulullah SAW, karena sirri
ilahi. Mereka semua diciptakan karena Rasulullah SAW yang
mulia. Mereka patuh kepada beliau tanpa syarat, dan mencintai
beliau dengan cinta yang tidak terhingga. Tapi hijab kegaiban
yang ditebarkan di hadapan mata anak manusia, karena rasahia
(sirri) ujian di dunia, agar sering menjadi penghalang untuk
melihat hal itu. Hadits Rasulullah SAW berikut mengingatkan
dan menyadarkan kita dari kelalaian. Beliau bersabda:

Tak ada sesuatupun di antara langit dan bumi ini yang
tidak mengetahui bahwa aku adalah Rasulullah, kecuali jin
dan manusia yang durhaka. (ad-Darimi, al-Mugaddimah, 4; Ahmad ibn
Hablar, al-Musnad, jilid 3, halaman 310)

Hadits di atas menjelaskan bahwa perbuatan mengenal dan
taat kepada Allah SWT dan Rasul SAW itu tidak hanya dilakukan
oleh manusia semata. Sebaliknya bisa dikatakan bahwa perbuatan
ini jauh lebih dulu dilakukan oleh makhluk selain manusia, secara
fitrah dan bukan menurut kehendak. Ayat al-Qur’an di bawah ini
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menunjukkan sebuah fenomena lain tentang hakikat tersebut.
Allah SWT berfirman:

Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman
tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih
bersama Daud. Dan Kami-lah yang melakukannya. (Qs. al-Anbiya’,
79)

Dalam ayat di atas, Allah SWT mengingatkan orang-
orang yang lalai dan memberitahu kita bahwa segala sesuatu
dalam wujud ini bisa mengenal-Nya dan berdzikir kepada-Nya
dengan lidah yang di luar jangkauan akal kita. Andai kita bisa
mendengar dzikir para makhluk itu, maka hati kita —akibat
ibadah, dzikir, tasbih dan penghambaan yang benar, maka hati
kita berubah menjadi hati yang suci dan bersih, dan kita pasti
mampu menghilangkan hijab kelalaian dan berdiri di depan alam
hakikat. Dialog antara penyair Turki, Yunus Amarah dengan
Bunga-bunga kuning (yellow flowers) adalah salah satu contoh
kasus semacam ini.

Cerita yang dialami oleh Waliullah, Aziz Mahmud Hada’’i
mengungkapkan dengan sangat indah bahwa alam tumbuh-
tumbuhan itu selalu sibuk melakukan dzikrullah. Ia berkata:

Suatu hari, Sayyid Uftadah pergi melakukan wisata bersama
para muridnya. Mengikuti permintaannya, semua Darwisy
berkeliling di beberapa padang yang paling indah. Masing-
masing membawa seberkas bunga untuk gurunya, tapi hakim
Aziz Mahmud Afandi hanya membawa sekuntum bunga layu
yang patah tangkainya. Ketika semuanya telah memberikan bunga
kepada tuannya dengan gembira, maka sambil menundukkan
kepala, Mahmud Afandi menyuguhkan sekuntum bunganya yang
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layu dan patah itu kepada Sayyid Uftadah. Sang guru bertanya
kepada Mahmud Afandi yang berada di antara murid-murid lain
yang setia, “Mereka semua memberikan seikat bunga yang segar,
tapi mengapa kamu hanya memberikan bunga layu dan patah?”’

Mahmud Afandi menunduk penuh kesopanan dan
menjawab:

Tuan, mungkin yang kuberikan kepadamu ini sedikit, karena
setiap kuulurkan tangan untuk memetik sepucuk bunga, maka
kulihat ia sedang sibuk berdzikir kepada Allah dan mengucapkan,
“Allah ... Allah,” hingga hatiku tidak tega untuk menghentikan
dzikir tersebut. Dan ketika aku tidak berdaya, maka terpaksa
kuambil bunga yang tidak lagi bisa berdzikir.”

Maulana Jalaluddin Rumi berkata,

Raja burung adalah burung Bangau. Apakah kamu tahu arti
ucapannya, “lak ... lak?” Sesungguhnya ia berkata, “segala puji
bagi-Mu, aku bersyukur kepada-Mu dan kerajaan adalah milik-
Mu, wahai tempat meminta pertolongan.”

Dan tentang hal ini, Syaikh Muhyiddin Ibn al-Arabi
berkata,

Semua makhluk itu berdzikir kepada Allah SWT dengan
caranya sendiri. Tapi dalam hal ini, makhluk itu bertingkat-
tingkat. Makhluk yang paling jauh dari kelalaian adalah benda-
benda mati karena mereka bebas dari segala kebutuhan, seperti
makanan, minuman dan bernafas. Berikutnya adalah tumbuh-
tumbuhan, karena kebutuhannya berasal dari benda mati. Bunga-
bunga mengambil makan dari tanah, air dan matahari. Hal ini
terjadi atas takdir Allah, hingga hadirlah bunga-bunga, daun-
daunan dan buah-buahan yang beraneka bentuk dan warna.
Tingkat berikutnya adalah binatang, karena unsur-unsur hidupnya
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lebih sempurna daripada tumbuhan. Karena itu, kebutuhan dan
keinginannya semakin banyak. Sedangkan kebutuhan manusia
itu tidak mengenal batas, karena egoisme, ilusi dan ambisi
duniawi selalu menuntunnya menuju kelalaian.

Dalam hal ini, Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an:

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah.
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu
dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa
saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.(QS. al-Infithar,
6-8)

Kemungkinan untuk memahami sepenuhnya terhadap
rahasia dan hikmah yang ada dalam makhluk adalah cara yang
berhubungan dengan penyelaman ke dalam alam hati. Setiap
mukmin yang melihat ke langit dan bumi dengan mata hati, maka
ia akan mengisi hatinya dengan kesadaran yang benar-benar
berbeda.

Al-Qur’an al-Karim telah mengumumkan bahwa segala
sesuatu yang ada dalam semesta, langit dan bumi, sejak atom
hingga galaksi, sedang berdzikir dan bertasbih kepada Allah
SWT. al-Qur’an al-Karim memberitahukan bahwa langit, bumi,
gunung-gunung, pohon-pohon, rumput-rumput, matahari,
bulan, bintang-bintang, petir, binatang, batu-batu yang tuli,
bahkan bayang-bayang bertebaran yang jatuh ke atas bumi,
semuanya bersujud baik siang maupun malam. Ayat al-Qur’an
mengatakan:

Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang
di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun
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terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan
petang hari.(Qs. ar-Ra'd, 15)

Dan Dia berfirman:

Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu
yang telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik
ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang
mereka berendah diri? (QS. an-Nahl, 48)

Ayat-ayat di atas menyuguhkan suatu pemandangan yang
sangat agung di hadapan kita. Sujud yang dilakukan oleh para
makhluk ini terjadi dalam keadaan berpasangan, bersama bayang-
bayang; jadi ada dua kali sujud. Sujud yang pertama adalah sujud
yang dilakukan oleh benda itu sendiri, sedangkan sujud yang
kedua adalah sujud yang dilakukan oleh bayang-bayang benda
tersebut dalam waktu yang bersamaan. Semua atom dalam
makhluk itu melaksanakan sujud untuk beribadah kepada Allah
SWT. Mereka melakukan tugas dan kewajiban di haribaan Allah
SWT, karena semua makhluk itu dalam keadaan sujud dan secara
fitrah semua makhluk itu taat dan pasrah kepada kehendak Allah
SWT, bahkan orang-orang yang ingkar dan lalai. Maka sangatlah
mustahil jika hati-hati orang-orang yang lalai itu dalam keadaan
tidak sadar dan lalai terhadap perbuatan ingkar dan dosanya.

Mereka yang lalai, yang menciptakan tuhan selain Allah
SWT itu tidak mengerti bahwa segala maujud, bahkan banyangan
benda-benda yang mereka sembah semuanya menghadap Allah
SWT yang mereka ingkari. Mereka dalam keadaan mengikuti
sistem yang telah diciptakan oleh Allah SWT bagi semua
makhluk. Jadi betapa rugi, betapa rendah dan tertipu.

Sekali lagi, ada ayat-ayat yang menggambarkan medan
yang terdiri dari bayangan, benda-benda dan makhluk hidup.
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Semuanya menunaikan tugas dan kewajiban dengan khusyu' dan
dengan wajah menghamba. Jadi betapa malangnya orang yang
berlari dari menyembah Allah SWT dan menyimpang terhadap
perintah-Nya, sedangkan ayat-ayat al-Qur’an dan tunduknya
semua makhluk telah menampar wajah mereka yang lalai dan
meremehkan (ayat-ayat Allah) itu.

Pada dasarnya, jika kita melihat sekeliling kita dengan
seksama, tentu kita temukan bahwa hamparan langit yang
melebar ke arah kedalaman cakrawala dan memayungi bumi
dan landainya gunung, merupakan keadaan sujud yang tidak
biasa. Bayang-bayang pepohonan dan bunga, rumput, binatang
dan manusia di atas bumi, dari kiri maupun kanan merupakan
pemandangan terindah yang menunjukkan keadaan sujud yang
mengesankan ini. Bumi seolah merupakan sajadah bagi bayangan
semua maujud. Sedangkan peristiwa hujan seolah merupakan
tangisan langit. Sementara gemuruh langit (petir) yang mengikuti
kilat yang menyambar, merupakan seruan minta tolong yang suci
dan terang yang berasal dari hati langit.

Keadaan makhluk yang ada di atas bumi dan di kolong
langit merupakan petunjuk menakjubkan dan sangat agung
bagi hati yang sehat. Sejak doa, permintaan dan permohonan
serangga yang paling kecil, dan yang hilir mudik dalam hati yang
kecil seperti pucuk jarum, hingga raungan binatang yang besar
dan gemuk, semuanya merupakan fenomena-fenomena yang
bermacam-macam bagi aliran kekuasan Allah.

Irama berduka yang mengalir dari hati burung-burung
Bulbul yang tersedu-sedu, “how ... how,” yang berasal dari
burung-burung tekukur, “lak ... lak” yang diteriakkan oleh
burung Bangau, sungguh merupakan tasbih yang penuh emosi
mendalam dari hati yang merindu.
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Tentang hal ini, Allah SWT berfirman dalam kitab-Nya;

Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan,
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang
melata dan sebagian besar daripada manusia? dan banyak
di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. dan
Barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun yang
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia
kehendaki. (QS. al-Hajj, 18)

Seperti telah kita lihat, semua maujud bahkan benda-benda
mati selalu dalam keadaan bertasbih kepada Allah SWT, tapi
sangat disayangkan bahwa 